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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M 
saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus 
kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas 
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inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN 
dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN 
akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) memiliki 
tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir pelaksanaan 
penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen 
maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah pengabdian yang 
diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka 
KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai 
tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
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Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini 
merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin sebagai 
upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses hasil-
hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di bawah 
bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, program-
program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi 
yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang 
telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 









Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Alesipitto sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk 
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Alesipitto 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Alesipitto 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Alesipitto 
4. Dr. H. Wahyuddin Naro M.Hum., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. H. Wahid Haddade, MA. & Dr. Anggriany Alamsyah, S.Ip., 
M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami 
dan tetap sabar meski kadang direpotkan dengan berbagai 
masalah yang dihadapi di lokasi KKN.  
6. Rosbiana J., selaku Kepala Desa Alesipitto yang banyak diganggu 
aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di Desa 
Alesipitto 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Alesipiito yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh Keluarga Besar Bapak Amir & Ibu Posko yang telah kami 
anggap sebagai orangtua kami  
9. Seluruh masyarakat Desa Alesipiito yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Alesipiito 
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10. Seluruh Pemuda Taruna Muda yang selalu membantu dan 
mendukung setiap pelaksanaan program kerja  
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di Desa 
Alesipiito 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 


































SAMBUTAN REKTOR …………………………… .........................  iii 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN ……………………………………. ................................v 
KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR……… ................................................................................... vii 
PENGANTAR PENULIS ………………………… .......................... ix 
DAFTAR ISI ………………………………………… ……….. ...... xi 
MUQADDIMAH ………………………………………………… xiii 
BAB I. PENDAHULUAN  
A. Dasar Pemikiran ............................................................................... 1 
B. Gambaran Umum Kelurahan Alesipitto ...................................... 2 
C. Permasalahan .................................................................................... 3 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54  .............................. 4 
E. Fokus atau Prioritas Program  ....................................................... 5 
F. Sasaran dan Target  .......................................................................... 6 
G. Jadwal Pelaksanaan Program  ......................................................... 7 
H. Pendanaan dan Sumbangan ............................................................ 9 
BAB II. METODE PELAKSANAAN PROGRAM  
A. Metode Intervensi Sosial ................................................................. 10 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat ............................ 13 
BAB III. KONDISI KELURAHAN ALESIPITTO  
A. Sejarah Singkat Kelurahan Alesipitto ............................................ 14 
B. Letak Geografis ................................................................................ 16 
C. Struktur Penduduk ........................................................................... 16 
D. Sarana dan Prasarana  ...................................................................... 17 
BAB IV. DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
 PEMBERDAYAAN KELURAHAN ALESIPITTO 
A. Kerangka Pemecahan Masalah....................................................... 24 
B. Bentuk dan Hasil mKegiatan Pelayanan dan Perberdayaan 
Masyarakat ......................................................................................... 34 
C. Faktor Pencapaian Hasil ................................................................. 65 
BAB V. PENUTUP  
xii 
 
A. Kesimpulan ....................................................................................... 68 
B. Rekomendasi ..................................................................................... 68 
TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Alesipitto ................................ 70 






Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang terdiri atas Pendidikan 
dan pengajaran, Penelitian dan 
Pengembangan serta Pengabdian 
Masyarakat menggambarkan secara 
utuh fase-fase menuju pembelajaran 
sejati. Juga mendeskripsikan 
bagaimana proses belajar yang baik 
bagi seorang mahasiswa secara 
keseluruhan. Dari dalam ke luar. Dari 
hal yang kecil ke hal yang besar. 
 Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan ke-55 
di Desa alesipitto, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep  beranggotakan 118 orang dari 7 Fakultas yag berbeda. Ketujuh 
fakultas tersebut adalah Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan. Kegiatan KKN berlangsung selama 60 hari (2 bulan) sejak 
keberangkatan 24 maret 2017-24 Mei  2017.  
 Pengalaman pertama menjadi Dosen Pembimbing KKN selama 
kurang lebih 10 tahun masa bakti saya sebagai PNS, memberi warna baru 
dalam pengalaman hidup saya. Meski sebelumnya sering mendampingi 
suami dalam tugas-tugasnya sebagai Dosen Pembimbing dan BP KKN 
UIN Alauddin Makassar. Tanggung jawab dan amanah ini menjadi 
pelajaran berharga dalam hidupku. 
 Ketegasanku dalam memegang prinsip kembali tertantang di 
masa awal pengabdian adik-adik mahasiswa KKN UINAM Angk. Ke-55 
ini. Saya diperhadapkan pada sebuah problem, yang mempertaruhkan 
harga diri lembaga sebagai sebuah institusi yang “bijak bestari” tapi tetap 
menjunjung tinggi aturan lembaga. Alhamdulillah, problema tersebut bisa 
diselesaikan dengan baik, meski akhirnya masih terdapat berbagai masalah 
yang muncul setelahnya. Akan tetapi, bagiku ini hanya riak-riak kecil yang 
tidak terlalu sulit diselesaikan.. 
 KKN saya istilahkan sebagai sebuah pembelajaran di alam nyata, 
setelah kurang lebih 7 semester belajar di bangku kuliah. KKN adalah 
belajar dari ruang-ruang kelas menuju ruang-ruang masyarakat. 
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Mahasiswa dituntut untuk mampu menghadapi segala kondisi kehidupan 
yang dihadapi di lokasi KKN. Bagiku, mahasiswa yang hebat adalah 
mahasiswa yang mampu menaklukkan alam, mahasiswa yang mampu 
memoles dan mewarnai kehidupan masyarakat menjadi lebih indah. 
Bukan mahasiswa yang memaksakan diri untuk bermanja-manja di tengah 
kerasnya kehidupan yang dihadapi masyarakat di lokasi KKN.  
 Pengalaman hidup di desa telah menempa aku menjadi tegar 
menghadapi berbagai masalah kehidupan. Pengalaman hidup ini pula yang 
ingin kubagi kepada adik-adik mahasiswa bimbinganku ini. Akan tetapi, 
tidak semua mereka mampu mengikuti ritme kerja yag kuberikan. Cepat 
Tepat adalah prinsip kerjaku selama ini.   
 Adik-Adik mahasiswa….Belajar, kini tak lagi diartikan sebagai 
suatu aktivitas dimana seorang mahasiswa duduk manis, tekun membaca 
buku dan menulis apa yang dikatakan oleh dosen. Belajar, kini 
digambarkan sebagai suatu aktivitas dimana mahasiswa dan dosen saling 
berbagi ilmu dan pandangan-pandangan, mahasiswa mencoba mengkaji 
lebih dalam ilmu tersebut. Itulah sejatinya belajar. Pembelajaraan sejati, 
ialah pembelajaran secara kontinyu dan berdaya guna tinggi bagi 
kemaslahatan umat manusia. 
 Menimba ilmu pada madrasah kehidupan masyarakat tidaklah 
cukup dilakoni hanya dalam 2 bulan. Waktu yang sangat singkat belum 
cukup mengeksplorasi segala permasalahan yang dihadapi di tengah-
tengah masyarakat. Terlalu banyak pekerjaan rumah yang harus 
diselesaikan. Semoga, waktu yang singkat ini mampu memberikan 
manfaat yang besar dalam mendidik para mahasiswa memahami 
kehidupan yang sesungguhnya. Kesan penuh suka dan duka serta asa yang 
tersisa akan menjadi kenangan terindah dalam menata diri menjadi lebih 
baik. Semoga kalian menjadi generasi yang tangguh, pewaris estafet 
kepemimpinan bangsa di masa datang 
 



















A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
 




Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
 
B. Gambaran Umum Desa Alesipitto 
Desa Alesipitto terletak di Kecamatan Ma’rang Kab. Pangkep, 
Pada awalnya Desa Alesipitto adalah bagian dari Desa Padanglampe 
yang pada saat itu berstatus Dusun Alesipitto, karena perkembangan dan 
kebutuhan maka daerah ini dimekarkan menjadi dua desa yaitu Desa 
padanglampe dan Desa Alesipitto sebagai desa pemekaran.   
 Desa Alesipitto berbatasan dengan Padanglampe dan Desa 
punranga di sebelah Utara, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa 
Baring kec. sigeri, di sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan 
Ma’rang. 
Desa Alesipitto merupakan salah satu desa yang terletak tidak 
jauh dari Kota Pangkajene. Secara administrative Desa Alesipitto berada 
dalam wilayah Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu ; (1) Dusun 
Alesipitto, (2) Dusun Ampulajeng dan (3) Dusun Harapan Baru.  
 




Desa ini berjarak ± 9 Km dari Ibu Kota Kecamatan, ± 27 Km 
dari Ibu Kota Kabupaten dan ± 67 Km dari Ibu Kota Provinsi. 
Berdasarkan data Bidang Pemerintahan Kabupaten Pangkep, Desa 
Alesipitto memiliki luas wilayah ± 616 ha/m2. Seluruh wilayah Desa 
Alesipitto berada pada dataran rendah dengan ketinggian 15-20 mdpl.
  
Jumlah penduduk di Desa Alesipitto sebanyak 1984 jiwa dengan 
574 Kepala Keluarga. Untuk diketahui bahwa di Desa Alesipitto ini 
masyarakat sudah bercampur baur, antara penduduk asli, dan pendatang 
sehingga mata pencaharian pun bermacam-macam. Adapun untuk mata 
pencaharian, penduduk Desa Alesipitto mayoritas petani (259 orang), 
buruh tani (49 orang), Pegawai Pemerintah/PNS (14 orang), pedagang 
keliling (41 orang), peternak (43 orang), TNI (1 orang), Polri (2 orang), 
Pensiunan PNS/TNI/Polri (20 orang), pengusaha kecil dan menengah 
(60 orang), Dukun kampung terlatih (1 orang) dan karyawan perusahaan 




 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Keilmuan : 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bimbingan 
belajar untuk anak anaknya 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang pentingnya 
ilmu kesehatan untuk keluarga yang sejahterah 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 




3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Kurangnya sosialisasi pentingnya lahan pekuburan 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Alesipitto tentang 
pentingnya gotong royong 
4. Bidang Keagamaan 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Tenaga Pengajar yang Masih kurang 
 Akses yang jauh 
5. Bidang Olahraga 
 Kurangnya Fasilitas yang memadai 
 Tidak adanya kegiatan yang melatih dan terus 
mengembangkan minat setiap individu 
 Kurangnya perhatian dari warga dalam hal olahraga bagi 
adik adik 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan ke- 55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke- 55 berasal dari berbagai keilmuan, 
yaitu : 
1. Aidin Musawwir Bangsu, mahasiswa jurusan Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan Fakultas Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa 
ini memiliki kompetensi di bidang hukum pidana dan 
ketatanegaraan. Dia memiliki keterampilan berbicara di depan 
umum.  
2. Falatehan Usman, mahasiswa jurusan Kimia Fakultas Sains 
dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi keilmuan 
dalam bidang ilmu kimia.  
3. Muhammad Bahrul Suryanto, mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Dia memiliki 
kompetensi keilmuan di bidang Ilmu Perpustakaan. 
4. Amrianto, mahasiswa jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Amri memiliki kompetensi keilmuan di bidang 
jurnalistik. Selain itu dia juga handal dalam bermain gitar. 
5. Muhammad Zukri Prasetyo, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan. Lelaki ini 
 




mempunyai kompetensi keilmuan dalam bidang bahasa inggris, 
selain itu dia juga memiliki keterampilan dalam bidang desain 
grafis.  
6. Kamariah, mahasiswi jurusan Peternakan Fakultas Sains dan 
Teknologi. Memiliki kompetensi keilmuan dalam bidang 
peternakan.  
7. Datin Miriam Putri Surbakti, mahasiswi jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dia 
miliki yaitu ilmu biologi. Selain itu, ia juga sangat menyukai 
berenang. 
8. Nurdieny Fatimah Azzahra S, mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Gadis kecil dan 
imut ini mempunyai kompetensi keilmuan yaitu terampil dalam 
berbahasa inggris.  
9. A. Utari Mutmainnah Idham, mahasiswi jurusan Ilmu 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dia memiliki 
keterampilan menari dan taekwondo.  
10. Wini Widya Asmara, mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris Fakultas Adab dan Humaniora. Dia memiliki kompetensi 
dalam bidang sastra dan juga memiliki keterampilan memasak.  
11. Nurhelmi, mahasiswi jurusan Aqidah Filsafat Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. Memiliki kompetensi keilmuan dalam 
bidang agama, selain itu dia juga adalah salah satu teman posko 
yang sangat handal dalam membuat sambal.  
12. Sartika Eka Putri, mahasiswi jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.  
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 





Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang 
Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 




- Kerja Bakti di Kantor Desa Alesipitto 
- Membersihkan kuburan  
 




- Senam sore 
- Silaturrahmi dengan warga Desa Alesipitto 




- Mengajar Mengaji 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Festival Anak Sholeh 
Sarana & 
Prasana 





- Pekan Olahraga 
 
 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 




SD 13 Padang 
Lampe 
Membantu Guru SD 
di Desa Alesipitto 




Anak-anak SD di 
Desa Alesipitto 
Bidang Sosial dan Kesehatan 













Kuburan di sekitar 
Desa Alesipitto 
terlihat lebih bersih  




sehat kepada ibu-ibu 
Desa Alesipitto 





dengan masyarakat di 
 




Alesipitto Desa Alesipitto 




tentang KB          
( Keluarga 
Berencana) 
Masyarakat Di Desa 
Alesipitto 
Bidang Keagamaan 
8 Mengajar Mengaji Anak-anak SD Bertambahnya 
pengetahuan tentang 




dan hafalan ayat-ayat 
suci Al-Qur’an  







10 Festival Anak Sholeh Siswa/i SDN 
20  Alesipitto 




siswa/i di bidang 
keagamaan 
Bidang Sarana dan Prasarana 















Ajang Olahraga yang 
bersifat kompetesi 




G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret - 22 Mei 2017 
 




 Tempat : Desa Alesipitto, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN ( Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN       21 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
      21 Maret 2017 
4 Pelepasan 22 Mei 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Alesipitto 
24 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 26 Maret 2017 
3 Seminar Program Kerja 04 April 2017 
4 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
21 April 2017 
5 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
15 - 19 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan        17 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
       
4 Penyerahan buku laporan akhir          
 




KKN ke P2M 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 80.000,00,- 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba Keagamaan dan 
Lomba Festival Anak Sholeh 
Rp. 300.000,- 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 

























METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Alesipitto. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
 




qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan 
jenazah dll. Disamping itu, juga melakukan Penyuluhan kesehatan, 
bersama-sama masyarakat bekerjsama dalam kerja bakti perbaikan 
jembatan, pelatihan kegiatan keagamaan, pembinaan di sekolah-sekolah, 
dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri masyarakat sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
 




tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
 




Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 











KONDISI DESA ALESIPITTO 
 
 
A. Sejarah Singkat Desa Alesipitto 
Desa Alesipitto adalah salah satu desa/kelurahan diantara 
sepuluh desa yang ada dalam wilayah Kecamatan Ma’rang yang 
merupakan hasil pemekaran dari desa Padang Lampe dan didirikan pada 
tahun 1986-1987 yang pemerintahannya berkedudukan di dusun 
Alesipitto. Setelah pemekaran terbagi atas tiga. Selama berdirinya Desa 
Alesipitto sudah dipimpin oleh 3 kepala desa yakni yang pertama oleh 
Bapak Palewai selama dua periode memimpin. Dan yang kedua Bapak 
Muh. Khairuddin Rasyid selama dua periode memimpin. Dan yang 
menjabat sekarang yaitu Ibu Rosbiana. J pada periode 2012-2017. 
Setiap Desa atau Daerah pasti memiliki sejarah dan latar 
belakang tersendiri yang merupakan pencerminan dari karakter dan 
penciri khas tertentu suatu daerah. Sejarah Desa atau Daerah sering kali 
tertuang di dongeng-dongeng yang diiwariskan secara turun temurun 
dari mulut kemulut sehingga sulit dibuktikan secara fakta dan tidak 
jarang dongeng tersebut dihubungkan dengan mitos tempat-tempat 
tertentu yang dianggap keramat, dalam hal ini Desa Alesipitto juga 
memiliki hal tersebut yang merupakan identitas dari Desa ini yang akan 
kami tuangkan dalam sejarah Desa berikut ini. 
            Perlu diketahui bahwa Alesipitto terdiri dari dua suku kata yaitu 
Ale-Sipitto yang artinya “Hutan Berpatuk”. Jadi pada mulanya Desa 
Alesipitto adalah sebuah kampung kecil yang dikelilingi hutan belantara 
dan masih merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Segeri (Distreed 
Segeri) dan masih belum mempunyai nama, sedangkan menurut sejarah 
dan asal muasalnya menjadi Desa adalah sebagai berikut. 
            Pada mulanya Desa ini sisebut Kampung Ampulajeng 
Pammatoa, yang pada saat itu disaat Tahun 1945 – 1953 yang menjabat 
sebagai Pammatoa adalah ANDI MASSUASA kemudian dilanjutkan 
oleh generasi selanjutnya hingga terbentuk sebuah Desa diwilayah 
Distreed (Kecamatan) Segeri yang pada waktu itu H. BUA selaku 
Kepala Desa, kemudian ditarik masuk kewilayah Ma’rang dan bergabung 
dengan Desa Padanglampe yang diperintah oleh ANDI MUH. ALI 
selaku Kepala Desa Padanglampe.          
Di dalam perkembangannya Desa Alesipitto telah dipimpin oleh 
beberapa Kepala Desa yakni sebagai berikut: 
 
 








1 1945 – 1953 ANDI MASSUASA Pammatoangeng 




3 1961 – 1964 NONCI, Dg. MANRAPI Pammatoangeng 
4 1965 – 1966 H. BUA Kepala Desa 
5 1966 – 1976 ANDI MUH. ALI Kepala Desa 
6 1976 – 1990 ANDI MUH. ALI ARAS Kepala Desa 
7 1990 – 1995 PALEWAI Kepala Desa 
8 1996 – 1999 MUH. SHALEH TAHIR Pejabat Sementara 




10 2012 – 2017 ROSBIANA. J Kepala Desa 
 
Adapun profil desa Alesipitto adalah sebagai berikut : 
Profil Desa 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Kabupaten/Kota : Pangkajene kepulauan 
Kecamatan : Ma'rang 
Desa/Kelurahan : Alesipitto 
Alamat Kantor Desa : Jl. Irigasi Desa Alesipitto Kode Pos 90654 
Nama Kepala Desa : Rosbiana 
No Telepon : 081355942369 
Nama Admin web : Nurul Gaibi 
No Telepon : 085342010604 
Alamat Email : desa.alesipitto@gmail.com 
Keterangan Umum Desa 
Luas Desa : 616 Ha/M2 
Batas Wilayah 
Utara : Desa Punranga 
Selatan : Desa Padang Lampe 
Barat : Kelurahan Ma'rang 
Timur : Desa Baring 
Kondisi Geografis 
 




Ketinggian Tanah : 71 Mdpl 
Curah Hujan : Sedang 
Topografi Wilayah : Dataran 
Jarak dari Desa ke : Jarak Waktu Tempuh 
Kantor Kecamatan : 7,8 Km 20 menit 
Kantor Kabupaten/Kota : 25 Km 50 menit 
Ibukota Provinsi : 74 Km 3 jam 
Ibukota Negara : 1653 Km Relatif 
 
B. Letak Geografis 
Desa Alesipitto merupakan salah satu desa yang terletak tidak 
jauh dari Kota Pangkajene. Secara administrative Desa Alesipitto berada 
dalam wilayah Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu ; (1) Dusun 
Alesipitto, (2) Dusun Ampulajeng dan (3) Dusun Harapan Baru.  
Dengan batas-batas wilayah desa sebagai berikut: 
- Utara : Berbatasan dengan Desa Punranga Kec. Ma’rang 
- Selatan : Berbatasan dengan Desa Padang Lampe Kec. Ma’rang 
- Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Ma’rang Kec. Ma’rang 
- Timur : Berbatasan dengan Desa Baring Kecamatan Segeri 
 Desa ini berjarak ± 9 Km dari Ibu Kota Kecamatan, ± 27 Km 
dari Ibu Kota Kabupaten dan ± 67 Km dari Ibu Kota Provinsi. 
Berdasarkan data Bidang Pemerintahan Kabupaten Pangkep, Desa 
Alesipitto memiliki luas wilayah ± 616 ha/m2. Seluruh wilayah Desa 
Alesipitto berada pada dataran rendah dengan ketinggian 15-20 mdpl. 
C. Letak Geografis 
Desa Alesipitto merupakan salah satu desa yang terletak tidak 
jauh dari Kota Pangkajene. Secara administrative Desa Alesipitto berada 
dalam wilayah Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu ; (1) Dusun 
Alesipitto, (2) Dusun Ampulajeng dan (3) Dusun Harapan Baru.  
Dengan batas-batas wilayah desa sebagai berikut: 
- Utara : Berbatasan dengan Desa Punranga Kec. Ma’rang 
- Selatan : Berbatasan dengan Desa Padang Lampe Kec. Ma’rang 
- Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Ma’rang Kec. Ma’rang 
- Timur : Berbatasan dengan Desa Baring Kecamatan Segeri 
 Desa ini berjarak ± 9 Km dari Ibu Kota Kecamatan, ± 27 Km 
dari Ibu Kota Kabupaten dan ± 67 Km dari Ibu Kota Provinsi. 
Berdasarkan data Bidang Pemerintahan Kabupaten Pangkep, Desa 
 




Alesipitto memiliki luas wilayah ± 616 ha/m2. Seluruh wilayah Desa 
Alesipitto berada pada dataran rendah dengan ketinggian 15-20 mdpl. 
 
D. Struktur Penduduk 
Jumlah penduduk di Desa Alesipitto sebanyak 1984 jiwa dengan 
574 Kepala Keluarga. Untuk diketahui bahwa di Desa Alesipitto ini 
masyarakat sudah bercampur baur, antara penduduk asli, dan pendatang 
sehingga mata pencaharian pun bermacam-macam. Adapun untuk mata 
pencaharian, penduduk Desa Alesipitto mayoritas petani (259 orang), 
buruh tani (49 orang), Pegawai Pemerintah/PNS (14 orang), pedagang 
keliling (41 orang), peternak (43 orang), TNI (1 orang), Polri (2 orang), 
Pensiunan PNS/TNI/Polri (20 orang), pengusaha kecil dan menengah 
(60 orang), Dukun kampung terlatih (1 orang) dan karyawan perusahaan 
swasta (20 orang). 
E. Sarana dan Prasarana 
1.  Pendidikan 
Usaha perluasan dan pemerataan kesempatan mendapatkan 
pendidikan di Desa Alesipitto telah dilaksanakan dengan baik, mulai dari 
tingkat Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah 
Pertama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. Fasilitas Pendidikan di Desa Alesipitto, tahun 2013 
No Fasilitas Pendidikan Jumlah (unit) 
1 SPAS/PAUD 1 
2 Sekolah Dasar (SD) 2 




Kondisi kesehatan masyarakat Desa Alesipitto sudah cukup 
baik, hal ini karena ditunjang oleh adanya puskesmas pembantu (pustu) 
yang berperan aktif dalam melakukan sosialisasi kesehatan. Aktifnya 
Posyandu juga menjadi salah satu pendukung tingkat kesehatan balita di 
Desa Alesipitto. Adapun jenis fasilitas kesehatan yang ada di Desa 
 




Alesipitto terdiri dari 2 unit yaitu 1 Posyandu dan yang satunya lagi 
PUSTU (Puskesmas pembantu) yang terdapat di dusun Alesipitto. 
 
3. Agama 
Penduduk desa Alesipitto mayoritas menganut agama Islam dan 
ada yang beragama kristen. Adapun fasilitas peribadatan di Desa 
Alesipitto hanya tersedia untuk umat agama Islam, yakni 2 buah Mesjid 
dan 1 mushollah. 
 
4. Sosial Budaya 
Manusia adalah makhluk sosial, yang artinya manusia di 
masyarakat tidak dapat hidup sendiri, selalu membutuhkan pertolongan 
orang lain. Tolong menolong dilakukan secara kekeluargaan serta gotong 
royong berdasarkan kesadaran.Sejak dahulu tradisi dan kebiasaan tolong 
menolong telah tumbuh dan tertanam dalam kehidupan. Masyarakat 
Alesipitto untuk kegiatan gotong royong akan kita jumpai pada kegiatan 
seperti pesta panen masyarakat petani, bakti sosial, aqiqahan dan pesta 
perkawinan. 
 
Adapun tempat-tempat wisata yang ada di kabupaten pangkep 
yaitu: 
1. Tugu Bambu Runcing 
Tugu Bambu runcing merupakan salah satu 
tugu/monumen yang dapat kita jumpai pada pusat kota 
pangkep, letaknya tak begitu jauh dari jembatan kota pangkep 
dan pasar sentral kabupaten pangkep, bambu runcing kadang 
ramai di kunjungi warga saat sore dan malam hari. di tugu ini 
kita bisa kita bisa menjumpai jejeran pedangang kaki lima yang 
mejajakan makanan, mulai dari kuliner khas pangkep (SOP 
saudara, Dange) dll. Dan bagi anda yang sudah berkeluarga anda 
pun dapat memanjakan buah hati Anda dengan berbagai sarana 
bermain istana balon dll. 
 






2. Taman Musafir 
Taman musafir merupakan taman tempat nongkrong 
atau Ngumpul bagi kalangan anak-anak muda pangkep, selain 
dari pada itu taman musafir ada juga yang memanfaatkan 
tempat ini sebagai lokasi tempat berpacaran/ketemuan. Dan di 
sana pun tersedia Taman Baca. Saya yakin orang asli pangkep 
pasti kenal dengan tempat ini. Letak taman musafir tidak jauh 













Nah lokasi ini sangat paling terkenal, banyak 
pengunjung yang mendatangi tempat wisata ini, terlebih jikalau 
hari liburan, permandain ini boleh dikata memiliki fasilitas 
lengkap, mulai dari wahana bermain, kolam renang untuk 
dewasa dan anak-anak. permandian mattampa yang letaknya di 
kecamatan. Bungoro kabupaten pangkep. 
4. Taman Prasejarah Leang Kassih 
Bagi Anda yang senang dengan berwisata budaya 
silahkan mengungjungi tempat ini, Leang kassi adalah salah satu 
leang (gua) situs prasejarah letaknya di kec. Minasatene di sini 
Anda dapat melihat lukisan cap tangan pada Gua Leang-leang, 
selain berekreasi di alam bebas dengan udara gunung yang 
begitu sejuk. Leang Kassi pun dimanfaatkan sebagai sarana 
permandian alam yang menyegarkan, bahkan sekarang ini 
tersedia juga tempat terapi ikan.  
 










Permandian Tonasa adalah salah satu permandian yang ramai di 
kungjugi, walaupun wahananya tidak begitu lengkap, di lokasi ini hanya 
tersedia kolam renang dewasa dan Anak-anak saja. Lokasi permandian 
Tonasa dua terdapat di Tonasa II. kecamatan Bungoro yang letaknya 
tidak begitu jauh dari permandian Mattampa. 
 
 








Pangkep merupakan kabupaten yang terdiri dari 
bererapa pulau Pangkep, pangkep memiliki 117 pulau yang 
tersebar di sekitar perairan Sulawesi bahkan pulau-pualu kecil 
lainya ada yang berdekatan dengan Nusa Tenggara dan Pulau 
Bali jadi tidak heran jika di pangkep terdapat banyak dermaga. 
Bagi Anda yang tidak mempunyai banyak kesempatan 
mengungjungi keindahan pulau pangkep. Anda dapat menikmati 
keindahan pantai dan menunggu Sunset di salah satu dermaga 
yakni Dermaga biring kassi, maccini baji, dan Kassi kebo. 
7. Pulau kapoposan 
 
Merupakan salah satu dari gugusan kepulauan 
Spermonde dimana pulau ini memiliki gugusan terumbu karang 
 




yang sangat indah dengan menyimpan beranekaragam biota laut 
yang menarik. Terletak di Desa Mattiroujung, Kecamatan 
Liukang Tupabiring, dapat dijangkau dengan menggunakan 
speed boat sekitar 90 Menit ke arah barat laut Makasar. 
8. Taman Purbakala Sumpang Bita. 
 
Taman Purbakala Sumpang Bita dikenal dengan taman 
dengan seribu anak tangga karena untuk mencapai gua kita 
harus melewati ribuan anak tangga. Di dalam gua kita dapat 
melihat peninggalan zaman pra sejarah seberti lukisan telapak 
tangan, babi dan perahu yang diperkirakan berusia sekitar 5000 
Tahun. Terletak di Kelurahan Boloci, sekitar 17 Km ke arah 
timur kota Pangkep. 
Itulah beberapa tempat wisata di pangkep. sebenarnya 
masih banyak lagi tempat menarik lainya tapi sepengetauan saya 
hanya itulah tempat-tempat menarik dan populer dipangkep 
semoga informasi di atas dapat membantu Anda jika hendak 
berkunjung ke Kabupaten Pangkep. Nah bagi Anda Warga 
pangkep silahkan di tambahkan jika masih ada tempat wisata 


















A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Contohnya di Desa 
Alesipitto ada beberapa bidang permasalahan yang harus melibatkan 
Mahasiswa KKN sehingga kami berInisiatif untuk menjadikannya 
beberapa program Kerja dan menawarkannya kepada masyarakat, 
permasalahan yang di maksud di sini kami bagi dalam beberapa bidang, 
antara lain : 
1. Bidang Keilmuan 
Terdapat Dua lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah 
Dasar yaitu SDN 13 Harapan Baru dan SDN 20 Alesipitto. Kondisi 
kebersihan sekolah masih perlu ditingkatkan, tenaga Pengajar yang 
kurang efektif sehingga mempengaruhi semangat belajar murid 
murid, dan Bimbingan belajar yang tidak ada sama sekali. 
2. Bidang Keagamaan 
Terdapat Dua Mesjid di Desa alesipitto, yaitu mesjid Al 
Ma’muman yang terletak di Dusun Harapan Baru, dan Mesjid Darul 
Falah yang terletak di Dusun Alesipitto dan untuk lebih 
memantapkan keilmuan dalam hal  Keagamaan Mahasiswa KKN 
membuat  beberapa program di bidang keagamaan sekaligus 
membantu warga dan anak anak. Serta Menyiapkan fasilitas yang 
dibutuhkan seperti halnya Al-Qur’an. 
3. Bidang Kesehatan 
Untuk mewujudkan keluarga sejahterah dalam hal ini 
Keluarga Berencana (KB) maka di buatlah sebuah program kerja 
berbentuk penyuluhan agar masyarakat lebih memahami seperti apa 
dan bagaimana itu KB, sekaligus membantu anggota-anggota 
BKKBN Desa Alesipitto. 
4. Bidang Sarana dan Prasarana 
 




Dalam hal ini Mahasiswa terlibat dan sekaligus 
membantu perangkat/staf kantor desa Alesipitto untuk 
membuat suatu Bagan Informasi atau Struktur pemerintahan 
Desa, agar masyarakat dapat lebih mengenal beberapa perangkat 
Desa dan Tata pemerintahan desa jika berkunjung ke Kantor.  
5. Bidang Sosial 
Dalam ini melihat mulai kurangnya minat dan 
kerjasama warga Desa dalam bidang Sosial dan gotong royong, 
dan juga beberapa daerah di lingkungan Desa sudah tidak 
terawat, maka dibuatlah beberapa program dengan harapan 
Rasa gotong royong dan kerjasama timbul kembali sehingga 
meciptakan lingkungan yang bersih dan terawat. 
6. Bidang Olahraga 
 Dari Hasil Survey terhitung sangat banyak anak-anak 
yang ingin terlibat dalam sebuah kegiatan olahraga dalam hal ini 
bersifat kompetisi sekaligus memanfaatkan skill dan potensi 
yang mereka miliki sejak dini, namun kegiatan seperti ini jarang 
sekali di adakan sehingga sulit bagi anak-anak lebih 
mengembangkan skillnya dan potensinya. Dan juga karena 
kurangnya alat, dan fasilitas yang menunjang kegiatan tersebut, 
maka dibuat dan disusunlah Program Kerja di bidang tersebut. 
Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan 
atau dukungan suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang 
ada. Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan 
diuraikan per dusun : 
1. Dusun Alesipitto 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Keilmuan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 














































































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut : 
1. Kegiatan Proses Belajar Mengajar di SDN 20 Alesipitto 
2. Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di Baruga Kantor Desa 
Alesipitto 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 






























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Alesipitto 
2. Kerja Bakti Pembaharuan Jembatan Jalan 
3. Kerja Bakti di Masjid Alesipitto 
4. Kerja Bakti Membersihkan Kuburan 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 









































Qur’an dan buku 
Iqro’ yang bisa 
dibaca oleh anak-
anak TK-TPA 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA di Mesjid Alesipitto 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah 
- Bimbingan Pelatihan Kegiatan Keagamaan 
- Kegiatan GEMA RAJAB 
Matrik SWOT 04 Bidang Sarana dan Prasarana 
 


























































donatur dan tidak 
adanya bantuan 
dari  orangtua a 
atau masyarakat 
sendiri. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan Al-Qur’an di Alesipitto 
- Pembuatan Struktur Tata Pemerintahan Desa 



























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
- Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 





































harus di tunda 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olaraga untuk anak-anak Desa Alesipitto 
 
2. Dusun Harapan Baru 
Tabel 4.2 Matrik Swot 
















































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut : 
1. Kegiatan Proses Belajar Mengajar di SDN 13 Harapan Baru 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 














hilang di wilayah 








































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti Masjid Al’ Ma’muman 
2. Jumat Bersih 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 










































Qur’an dan buku 




Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA di Mesjid Al Ma’muman 
- Bimbingan Pelatihan Kegiatan Keagamaan 
- Kegiatan Gema Rajab Se. Kecamatan Ma’rang 
Matrik SWOT 04 Bidang Sarana dan Prasarana 






















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan Al-Qur’an di Al-Ma’muman 
Matrik SWOT 06 Bidang Olahraga 
 


































Cuaca yang kadang 
tidak bersahabat 





harus di tunda 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga terkhususnya untuk seluruh anak-anak Desa 
Alesipitto 
 
3. Dusun Ampulajeng 
Tabel 4.2 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 















hilang di wilayah 
























-  Adat dan 














Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti  
2. Jumat Bersih 
 
Matrik SWOT 06 Bidang Olahraga dan Seni 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 







B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
 
1. Dusun Alesipitto 
Bidang Keilmuan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar 
Tempat / Tanggal SDN 20 Alesipitto, Pelaksanaan Maret-Mei 
2017 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana - Penanggung Jawab :  
1. Wini Widya Asmara 
2. Nurhelmi Nasrullah 
- Kontributor  :  
1. Wini Widya Asmara 
2. Kamariah 
3. Nurhelmi Nasrullah 
4. Nurdieny Fatimah Azzahrah S. 
5. Muh. Zukri Prasetyo 
6. Datin Mariam Putri S. 
7. Falatehan 
8. A. Utari Mutmainnah Idham 
 




Tujuan Membantu tenaga pengajar di SDN 20 
Alesipitto. 
Sasaran Murid Sekolah Dasar SDN 20 Aleipitto  
Target Guru SDN 20 Alesipitto Terbantu dalam 
kegiatan belajar mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
kurang. 
Hasil Kegiatan 12 x Proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Dokumentasi : 
 








Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar Bahasa Inggris Untuk 
Anak SD 
 




Tempat / Tanggal Baruga Kantor Desa Alesipitto, 
Pelaksanaan April-Mei 2017 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Zukri 
Prasetyo 
Kontributor  : 1. Muh Zukri 
Prasetyo      2. 
Wini Widya Asmara 
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak 
sekolah dasar agar lebih memantapkan 
Ilmu dan pengetahuannya di bidang 
Bahasa Inggris, juga sebagai Bahan 
Evaluasi tentang apa yang di terimah 
Sekolah.  
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa Alesipitto  
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi 
dengan hal kegiatan Bimbingan Belajar 
ini 
Deskripisi Kegiatan Proses Kegiatan ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh Mahasiswa KKN Angk. 
55 dilaksanakan 2X dalam seminggu 
untuk membantu siswa sekolah dasar 
mengulangi materi yang didapatkannya di 
sekolah dan lebih memahami pelajaran-
pelajaran yang ada di sekolah selanjutnya.  
Hasil Kegiatan 8 X Proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
























Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Masjid Al- Ma’muman / Senin-Kamis 
Selama Proses KKN Berlangsung 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
1. Kamariah 
2. Nurhelmy 
Kontributor  :  
1. Kamariah 
2. Nurhelmi Nasrullah 
3. Muh. Zukri Prasetyo 
4. Sartika Eka Putri 
5. Nurdieny Fatimah Azzahah S. 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai 
ayat suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak – Anak Sekolah Dasar 
Target Anak-anak dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat-ayat suci Al-
Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena adek-adek akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 27 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung kecuali ada Lain yang 
dilaksanakan. 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Dokumentasi :  
 







Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Masjid Darul Falah/Senin-Kamis di Mulai 
tanggal 24 April 2017 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
1. Kamariah 
2. Nurhelmy 
Kontributor  :  
1. Kamariah 
2. Nurhelmi Nasrullah 
3. Muh. Zukri Prasetyo 
4. Sartika Eka Putri 
5. Nurdieny Fatimah Azzahah S. 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai ayat 
suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak – Anak Sekolah Dasar 
Target Anak-anak dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat-ayat suci Al-
Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena adek-adek akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 16 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung kecuali ada Lain yang 
dilaksanakan. 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pelatihan GEMA RAJAB dan Kegiatan 
Keagamaan  
 




Tempat / Tanggal Masjid Darul Falah, Mesjid Al-
Ma’muman/ 12 s/d 21 April 2017 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Aidin Musawwir 
Bangsu 
Kontributor : Seluruh Mahasiswa 
KKN Posko Alesipitto 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama dan 
keterampilan keagamaan 
Sasaran Anak – Anak Sekolah Dasar 
Target Anak-anak dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, serta mampu berkompetisi dan 
mengembangkan minat dan bakatnya 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dalam Rangka 
mengikuti Program Kecamatan yaitu 
GEMA RAJAB yang bersifat Kompetisi se 
Kec. Ma’rang yang dilaksanakan tanggal 
23-24 April 2017 dalam rangka 
memperingati Isra Mi’raj 
Hasil Kegiatan Terlaksana Sesuai Target 
Keberlanjutan program Program Berlanjut 
Dokumentasi :  
 
 




     
 
 












 Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Kerja bakti Membersihkan Kantor Desa 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Alesipitto, Pelaksanaan 26 
Maret 2017 
Lama pelaksanaan 1 Kali  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin Musawwir 
Bangsu 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
KKN Posko Alesipitto 
Tujuan Agar Kantor tetap terawat serta tetap terjaga 
kebersihannya 
Sasaran Kantor Desa dan Alesipitto dan 
Halamannya  
Target Masyarakat dan Staf Kantor agar dapat 
terbiasa untuk selalu membersihkan kantor 
secara rutin dibalik kesibukan sehari-hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini di lakukan bersama dengan 
Mahasiswa P2K Unismuh dan Masyarakat 
desa. 


































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Minggu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid dusun Harapan Baru  
Lama pelaksanaan 2 Kali selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin Musawwir 
Bangsu 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat 
terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid dusun Harapan Baru 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan masjid juga 
harus dilakukan rutin tiap minggu dan 
banyak mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 2 x proses pembersihan masjid terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Dokumentasi :  
 
 













 Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Kerja bakti Perbaikan Jembatan 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Alesipitto, Pelaksanaan April 
2017 
Lama pelaksanaan 1 Kali  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin Musawwir 
Bangsu 
Kontributor  :  
1. Bahrul Suryanto 
2. Muh. Zukri Prasetyo 
3. Amrianto 
4. Falatehan Usman 
5. Aidin Musawwir Bangsu 
6. Masyarakat Desa 
Tujuan Agar Jembatan tetap terawat 
Sasaran Jembatan Jalan Dusun Alesipitto 
Target Terlaksana dengan baik 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini di lakukan bersama dengan 
Staf-staf kantor, Pemuda karang taruna dan 
Masyarakat desa. 
Hasil Kegiatan 2 X Proses Kegiatan pekerjaan berlangsung 














Dokumentasi :  









Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Minggu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid dusun Alesipitto 
Lama pelaksanaan 3 Kali Selama Proses KKN Berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin 
Musawwir Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat 
terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid dusun Alesipitto 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan masjid 
juga harus dilakukan rutin tiap minggu dan 
banyak mendapatkan apresiasi dari warga 








   
  
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Kerja Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Dusun Ampulajeng, dilaksanakan Bulan 
 





Lama pelaksanaan 1 Kali  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin 
Musawwir Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Agar Lingkungan Dusun tetap bersih 
Sasaran Lingkungan Dusun Aesipitto 
Target Terlaksana dengan baik 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini di lakukan bersama dengan 
Pemuda karang taruna dan Masyarakat 
desa. 
Hasil Kegiatan Proses Kegiatan pekerjaan berlangsung 
dengan baik 

















 Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Kerja Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Pekuburan Dusun Alesipitto, dilaksanakan 
Bulan Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 Kali  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin Musawwir 
Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Agar Lingkungan Kuburan tetap bersih 
Sasaran Kuburan Dusun Aesipitto 
Target Terlaksana dengan baik 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini di lakukan bersama dengan 
Pemuda karang taruna dan Masyarakat 
desa. 
Hasil Kegiatan Proses Kegiatan pekerjaan berlangsung 
dengan baik 






















Dokumentasi :  




Bidang Sarana dan Prasarana 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an 
Tempat / Tanggal Masjid Al-Ma’muman dan Mesjid Darul 
Falah 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Falatehan Usman 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Guna membantu TK-TPA dalam 
pengadaan sarana baca Al-Qur’an di tiap 
mesjid  
Sasaran Anak-anak TK-TPA Masjid Desa Alesipitto 
Target Mahasiswa KKN dapat membantu adik-
adik TK-TPA dalam pengadaan bacaan Al-
Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu program 
bantuan sumbangan kepada adik-adik TK-
TPA agar dapat selalu fokus dalam 
pendalaman baca ayat suci Al-Qur’an. 
Hasil Kegiatan 12 buah Al-Qur’an ter realisasi 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 









Bidang Sarana dan Prasarana 
Nomor Kegiatan 13 
Nama Kegiatan Pembuatan Struktur tata Pemerintahan 
Desa 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Alesipitto 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin 
Musawwir Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Membantu perangkat/staf kantor desa 
Alesipitto untuk membuat suatu Bagan 
Informasi atau Struktur pemerintahan 
Desa, agar masyarakat dapat lebih 
mengenal beberapa perangkat Desa dan 
Tata pemerintahan desa jika berkunjung 
ke Kantor. 
Sasaran Anak-anak TK-TPA Masjid Desa 
Alesipitto 
Target Sebagai Cindera Mata untuk Kantor Desa 
Alesipitto 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program inisiatif mahasiswa KKN untuk 
Memperbaharui Bagan Struktur di Kantor 
desa 




Nomor Kegiatan 15 
Nama Kegiatan Penyuluhan Program Keluarga Berencana 
(KB) 
Tempat / Tanggal Baruga Kantor Desa Alesipitto / 4 mei 
2017 
 




Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin 
Musawwir Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Posko KKN Alesipitto 
Tujuan Agar Masyarakat lebih mengetahui 
bagaimana dan cara Program Keluarga 
Berencana (KB)  
Sasaran Masyarakat Desa Alesipitto (Bapak/Ibu) 
Target Pemahaman dan Pengetahuan Masyarakat 
akan KB diperoleh dengan baik 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program inisiatif mahasiswa KKN sebagai 
bekal dan bahan untuk Sebuah Rumah 
tangga, dilaksanakan pada siang hari dan 
di hadiri leh beberapa warg serta 
pematerinya berasal dari anggota BKKBN  
Hasil Kegiatan Terlaksana dengan baik 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Dokumentasi :  
   
 




   
 
 






   
Bidang Kesehatan 
Nomor Kegiatan 16 
Nama Kegiatan Senam Kesehatan Jasmani 
Tempat / Tanggal Di Lapangan Alesipitto, dimulai tanggal 26 
April 2017 
Lama pelaksanaan 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
1. A. Utari Mutmainnah Idham 
2. Datin 
Kontributor  :  
1. A. Utari Mutmainnah Idham 
2. Datin Surbakti 
3. Nurhelmi Nasrullah 
4. Wini Widya Asmara 
5. Sartika Eka Putri 
6. Nurdieny Fatimah Azzahrah S 
7. Masyarakat Alesipitto 
8. Perawat Puskesmas Padanglampe 
 




Tujuan Menciptakan tubuh yang sehat kuat dan 
tahan terhadap penyakit. 
Sasaran Masyarakat desa Alesipitto 
Target Masyarakat dapat terbantu dalam 
melestarikan hidup yang sehat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 1 x seminggu 
pada hari Minggu Sore guna untuk 
menciptakan tubuh yang sehat dan tidak 
mudah terkena oleh segala penyakit 
Hasil Kegiatan Dalam kegiatan senam ini di targetkan 
untuk seluruh warga desa Alesipitto agar 
ikut serta di dalamnya 





Dokumentasi :  
 




   
 
 
Bidang Pekan Olahraga 
Nomor Kegiatan 17  
Nama Kegiatan Porseni tingkat anak anak SD 
Tempat / Tanggal Di Lapangan Alesipitto 
Lama pelaksanaan 4 Hari 
 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Aidin 
Musawwir Bangsu 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota KKN Posko Alesipitto 
Tujuan Agar anak anak terhibur dan juga mereka 
dapat mengembangkan minat dan skill 
yang dimiliki dalam hal kompetisi 
Sasaran Anak anak SD Alesipitto 
Target Menjalin Kekeluargaan, kekomakan dan 
Kebersamaan antar sesama anak-anak dan 
mahasiswa 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 4 Hari, dimulai 
pembukaan pada hari Kamis hingga 
Minggu, kegiatan ini di laksanakan tiap 
sore mulai pukul 16.00 hinga 17.45 WITA. 
Hasil Kegiatan Ada 5 Cabang lomba yang di 
pertandingkan, 2 cabang lomba yang 
bersifat Team dan 3 yang bersifat 
Individual. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Dokumentasi : 
 





   
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Alesipitto. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN  
b. Antusiasme masyarakat Desa Alsipitto yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan dan keIlmuan di Desa Alsipitto 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa Alsipitto 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun, baik 
itu pemuda dan anak anak. 
 




g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama dan pelajaran 
tambahan 
h. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
i. Pemuda karang taruna yang selalu men-Support mahasiswa 
KKN Desa Alesipitto 
j. Informasi yang mudah di dapatkan 
k. Respon Masyarakat yang positif dan selalu ingin membantu 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terlalu sibuk dengan 
mata pencahariannya sehingga sulit terlibat dalam setiap 
kegiatan. 
b. Akses dari satu tempat ke tempat yang lain cukup jauh dan alat 
Transportasi yang minim 
c. Pendanaan yang kurang cukup dari Iuran Mahasiswa yang juga 
sangat menghambat jalannya kegiatan 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan dan Bimbingan Belajar. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai Petani sehingga waktu luangnya di gunakan untuk 
beristirahat.. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 Posko Desa Alesipitto berupaya berpartisipasi aktif 
dengan menjadikan beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. 
Meski disadari keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam 
menyelesaikan semua masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan 
membantu program kerja Kepala Desa Alesipitto juga merupakan bagian 
dari upaya kami melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang 
 




akan dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 


















































Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Alesipitto, Kecamatan 
Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Sebanyak 118 Mahasiswa yang terbagi 10 
kelompok dan dibagi pada 10 posko diantaranya 4 Kelurahan dan 6 
Desa, yaitu Kelurahan Bonto-bonto, Kelurahan Ma’rang, Kelurahan 
Talaka, Kelurahan Antangsalo, Desa Padanglampe, desa Punranga, Desa 
Pitue, Desa Pitusunggu, Desa Tamangapa, dan Desa Alesipitto. Di 
Alesipitto Sendiri terdiri dari tiga dusun yaitu, Dusun Ampulajeng, 
Harapan Baru dan Dusun Alesipitto  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Penyuluhan KB yang diadakan di Baruga kantor desa dan dihadiri oleh 
Masyarakat alesipitto baik dari ibu – ibu maupun bapak bapak.  Selain itu 
juga telah dilaksanakan, Bimbingan belajar, Pembangunan atau 
perbaikan jembatan, pendidikan keilmuan, dan invetaris di TPQ dapat 




Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan bimbingan belajar. 
 




 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Alesipitto masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Alesipitto masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-





















A. Testimoni Masyarakat Desa Alesipitto 
Rosbiana, J. (Kepala Desa Alesipitto) 
Saya selaku Kepala Desa 
Alesipitto sangat gembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan program-
program kerja desa dengan 
memberdayakan kompetensi-kompetensi 
yang ada di masyarakat. Saya sebagai 
Kepala Desa Alesipitto bersedia 
menerima mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar kapan pun, karena 
semakin banyak orang yang berinteraksi maka semakin banyak pula 
pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh.  Saya  mengucapkan 
terima kasih kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-55 karena telah membantu dan memberikan 
kontribusi untuk kemajuan Desa Alesipitto. Saya berharap semoga anak-
anakku bisa memaksimalkan proses berKKN di Desa Alesipitto, Cepat 
sarjana, cepat bekerja dan kembali berkungjung ke Desa Kami. 
 
Khaeril Anwar (Sekertaris Desa 
Alesipitto) 
Saya selaku sekertaris Desa 
alesipitto  sangat berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang telah 
berpartisipasi dalam mengembangkan 
desa ini baik dalam ruang lingkup 
wilayah social dan pendidikan dengan 
program kerjanya seperti bakti social, 
mengajar mengaji serta bimbingan 
akademik kepada anak – anak. Saya 
berharap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin yang akan datang selanjutnya agar menjadi lebih baik dan 
 




memiliki banyak ide kreatif lagi dari yang setelahnya, dan sekali lagi 
terimakasih banyak kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.55 
semoga apa yang telah kalian berikan bias bernilai ibadah di sisi Allah 
SWT. 
H. Muh. Kasmir, S.Ag (Ketua BPD) 
Anak kkn uin alauddin cukup 
bagus karena sudah membina anak anak di 
desa alesippitto. Menurut saya, anak anak 
kkn yang akan datang selanjutnya lebih di 
tingkatkan pengabdiannya lagi kepada 
masyarakat. Mudah-mudahan apa yang 
telah diberikan kepada masyarakat bisa 
menambah wawasan anak-anak KKN. 
Kemudian untuk anak-anak KKN 
bilamanana selama ada si desa alesipitto 
tentu sebagai manusia biasa pasti banyak 
kesalahan-kesalahan termasuk saya, untuk 
itu saya memohon maaf sebesar-besarnya kepada anak-anak KKN dan 
terima kasih karena telah membantu kami utamanya dalam bidang 
keagamaan dan mengajar anak-anak desa Alespitto mengaji. 
Ambillah kenangan-kenangan yang baik dan yang tidak baik 
tolong dibuang. Semga anak-anak KKN pulang dari sini semuanya 
berhasil, cita-citanya tercapai. Sekali lagi terimah kasih kepada anak-anak 
KKN. 
Imam Masjid Dusun Harapan Baru 
Sebelumnya saya berterimakasih kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin angk. 55 yang telah mengabdikan dirinya untuk membantu dan 
mengabdikan diri kepada masyarakat khususnya di dusun Pattunuang ini, 
seperti menjadi imam ketika sholat, menjadi muadzin dan belajar 
mengaji bersama anak – anak TPA di dusun Harapan Baru, saya 
berharap mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angk.55 untuk 
jangan berhenti mengabdikan dirinya kepada masyarakat khususnya 
berkaitan dengan keagamaan, semoga apa yang mereka kerjakan selama 
KKN Di Dusun Harapan Baru menjadi pengalaman yang berharga bagi 
mereka. 
Bapak Basri (kepala Dusun Ampulajeng) 
Terima kasih untuk anak KKN yang sudah memberi 
pengabdian di Desa kami dalam bidang keilmuan dengan telah 
 




mengajarkan anak-anak di sekolah. KKN UIN Alauddin menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi sangat memberikan banyak 
kesan kepada warga sekitar. Saya sangat bersyukur karena tahun ini 
Dusun Ampulajeng kembali kedatangan anak KKN yang kami harapkan 
bisa membantu mewujudkan harapan-harapan kami sebelumnya yang 
belum terlaksana hingga sekarang demi membangun dusun ini menjadi 
lebih baik. Pada saat saya menghadiri rapat kerja tentang program-
program yang akan dilaksanakan ke depannya, saya mendengar dan 
melihat begitu banyak program yang ingin dilakukan dan itu semua bisa 
menjadi kritikan bagi kami sendiri untuk membangun dusun menjadi 
lebih baik apabila ada program kerja yang belum diselesaikan oleh anak-
anak KKN dikarenakan waktu yang membatasi. Pesan kami kepada 
anak-anak KKN, jangan pernah memutus tali silaturrahmi dengan warga 
Dusun Samanggi, semoga kalian semua bisa sukses. 
 
Imam Dusun Alesipitto 
Kedatangan KKN di Samanggi sangat membantu warga disini, 
terkhusus untuk dibidang keagamaan saya sangat mengapresiasi setiap 
program yang telah dilaksanakan, misalnya pembinaan TPA yang 
dilaksanakan di masjid Darul Falah juga perlombaan di bidang 
keagamaan untuk meningkatkan semangat religius anak-anak di dusun 
kami ini. Saya mengucapkan terimakasih kepada anak KKN yang telah 
meluangkan usahanya, semoga apa yang telah dilakukan dapat ridha dari 
Allah. Semoga pengabdian kalian tetap berlanjut, hingga ia setara dengan 
nafasmu. 
 
Sandy (Warga Dusun Ampulajeng) 
Untuk anak KKN UIN Alauddin menurut saya kalian semua 
sangat ramah yang selalu menyapa masyarakat baik itu hanya lewat 

















B.   Testimoni Mahasiswa KKN 
 
 
Nama  : Nurdieny fatimah azzara S 
Jurusan            : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Dimana ada pertemuan pasti akan ada 
perpisahan. Saya dan teman-teman juga bukan 
orang pertama yang datang lalu pergi dalam 
keluarga Alesipitto. Sebelumnya mungkin jauh 
lebih dirindukan, lebih berisik atau mungkin 
lebih menyentuh dan lebih berkesan. Tapi pada 
akhirnya yang tinggal adalah kenangan. 
Kenangan yang memiliki kesan tersendiri pada 
setiap pribadi masing-masing bahkan untuk kenangan yang tidak terlihat 
seperti foto dan sebagainya.  
Alesipitto, desa yang benar-benar menawarkan rindu. Sedih 
nulisnya hiks tapi mau bagemana lagi, mau tidak mau harus dijalani, mau 
tidak mau perpisahan pasti terjadi. 60 hari yang dilewati jadi terasa begitu 
singkat. Banyak hal yang begitu saya rindukan mulai dari suasana awal 
sampai akhir ber-KKN semuanya memiliki kesan tersendiri. Awal datang 
terasa berat sekali membayangkan tinggal bersama orang baru selama 2 
bulan, mulai beradaptasi lagi mulai menyesuaikan diri lagi yang mana 
saya sendiri orangnya susah beradaptasi dengan lingkungan baru. Tapi 
pepatah tak kenal maka tak sayang 100% betuuuullll. Belum seminggu 
tinggal diposko saya mulai merasa sangat nyaman dengan orang-orang 
baru dihidup saya, setelah mengenal satu sama lain pepatah telah 
berubah menjadi “kenal maka sayang!”.  
Awal tiba kami disambut dengan sangat baik oleh ibu Rosbiana 
selaku ibu desa yang biasa kami panggil BUDE dan pak Pabbo selaku 
bapak desa yang biasa kami panggil PAKDE, bude dan pakde sangat 
baik dan begitu ramah. Awalnya kami ingin ditempatkan di kediaman 
bude dan pakde akan tetapi masih ada anak UNISMUH yang juga 
sedang berKKN, akhirnya kami ditempatkan di kediaman pak Amir di 
dusun ampulajeng desa alesipitto yang tidak lain merupakan keluarga 
dari bude. 
Keluarga pak Amir tempat saya menetap selama masa KKN 
benar-benar keluarga yang membuat saya tidak hentinya bersyukur 
ditempatkan di posko Alesipitto, keluarga yang sangatsangatsangaaaaat 
baik, ramah, penyayang, begitu peduli penuh perhatian, ada Pak Amir, 
 




bapak yang penuh wibawa murah senyum begitu hangat pembawaannya. 
Ibu Mukarramah, aaah ibu yang sudah berasa ibu sendiri, ibu bakal 
ngomel-ngomel kalau kita tidak makan bahkan telat makan saja ibu bakal 
ngomel sambil bilang “tidak saya masakkanmi besok kalau tidak mau 
makan” dengan nada mengejek sambil tertawa, uh sedih sekali 
mendeskripsikan ibu rasanya mau nangiiiis rindu sekali dengan ibuuu 
:’(((, ada nenek Kuneng yang lucu tidak henti-hentinya menyuruh kita 
makan dengan bahasa bugisnya “lokki manre nak” hehe nenek bisanya 
bahasa bugis ;). ada juga kak Endang anak dari ibu Mukarramah dan Pak 
Amir atau biasa kami panggil “kakak siiiisss” kakak yang begitu lucu 
begitu baik, ada kak Asho yang tidak lain adalah suami kak Endang yang 
bakal saya rindukan sekali cara kak Asho ketawa mirip 
“woodywoodspeaker” lucuuuuuu banget sumpah demi apa :’D. Ada kak 
manda yang agak pendiam hihi, ada kak Muhtar yang selalu membantu 
kegiatan kami selama berKKN. Dan ada 2 gadis cantik unyu manis 
sangat menggemaskan Kayla “cina pangkep” si  gadis cilik 
moodboosterku bangeeeet uh dan Tasya si gadis manis bulat cerewet 
manja, mereka anak-anak dari kak Endang dan Kak Asho. Terimakasih 
yaAllah karena keluarga ini benar-benar membuat saya sering berucap 
syukur telah dipertemukan dengan mereka, saya sangat mencintai dan 
begitu menyayangi keluarga ini. 
Next, saya mau bercerita tentang teman-teman saya. Mulai dari 
mana yah, umm.. 
Ada Wini yang biasa dipanggil rocker tapi saya panggil dia 
WINNIETHEPOOH si cewek tangguh di covernya tapi fisiknya tidak 
setangguh cover btw cemprengnya bakal dikangenin banget, ada juga 
Datin partner gue banget ini!. tidak sah kalau tidak sikat gigi dan cuci 
muka barengan sebelum tidur haha wajib sisss, ada Tari yang biasa 
dipanggil Uttarang, cewek yang tanpa kostum badut pun bisa 
mengalahkan lucunya pelawak highclass manusia unik entah dari planet 
mana, loading, and emejing, paling susah hapal nama, paling suka balik-
balik nama orang semaunya tapi tidak dibuat-buat emang dasarnya unik 
wk, next Eka makhluk kocak luhaaarbinasa paling curang Paling licik 
kalau main ludo, Helmy makhluk tuhan paling sensi, tiap hari berasa 
PMS paling tidak terkalahkan dalam urusan debat! Coba saja dijamin 
anda angkat tangan tapi marah-marahnya Helmy betul-betul sangat saya 
rindukan huhu. Kamariah biasa dipanggil ukhti, gadis polos yang 
kocak juga haha paling tidak bisa dengar musik hehe maaf yah ria anak-
anak di posko juga tidak bisa tanpa musik hehe:*, wanita yang tidak bisa 
lepas dari kaos kaki, see you fi Jannah AAMIIN. Dan 5 orang cowok di 
 




posko Aidin, Bharul, Zukri Pras, Fale, Amri, yang semuanya jail, konyol, 
agak kampret-kampret gituuuhhh. Aaaaah tidak bakal ada habisnya kalau 
mau deskripsikan tentang 11 orang teman poskoku, intinya mereka 
orang-orang yang begitu saya rindukan, terimakasih karena telah ikut 
berperan dalam proses kehidupan saya, menjadikannya lebih berwarna 
dan terasa sangat luar biasa, thank to ALLAH i have them all in my 
life, ain’t been knowing them long but feels like we’ve been 
together for years.  
Tidak lupa juga Boge dengan nasi goreng berwarna kuningnya, 
dengan suaranya, dengan kata-kata khasnya “iiiiiiiiii”, Nurul, kak Basri, 
kak Rahmat, Kak Heril, La Dua’, Safri, Sandi, Dutu (anjing-anjing 
penjaga di posko yang ramah), Bunga (si burung beo yang ramah dan 
paling kassa’ ucap salam), Kiko (Kucing yang keterlewatan manja), 
Nyong (bebek alay yang sudah kejar saya waktu jemur pakaian), 
Terimakasih banyak buat mereka semua yang memberi kesan, yang tiap 
harinya meramaikan posko, yang selalu sedia membantu selama masa 
KKN. Mereka yang tidak bakal saya lupakan insyaAllah. KALIAN 
LUAR BIASA!!! 
  
Terimakasih teramat banyak dan sedalam-dalamnya dari saya pribadi 
(ANDIN FA) untuk segala kesan dan cerita yang terlalu indah selama 
berKKN, sekian Assalamualaikum. 
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KKN merupakan salah satu 
kegiatan yang sangat tepat bagi 
mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi 
pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini 
menyangkut tentang Pembelajaran dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 
sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
di suatu daerah. Selain itu pula KKN ini sangat menunjang profesi 
mahasiswa itu sendiri. Terutama pengembangan profesi meningkatkan 
kualitas Petani Peternak dalam hal pengetahuannya. Sebagai contoh, 
pengetahuan mengenai pengolahan limbah pertanian, peternakan, dan 
sebagainya yang bisa saling berhubungan atau diintegrsikan antara satu 
sama lain. Dan pada akhirnya kualitas hidup peteni peternak nantinya 
akan berkembang jauh lebih baik dari sebelumnya. 
Saya Muhammad Bahrul Suryanto biasa di panggil Bharul 
mahasiswa KKN Uin Alauddin Makassar angkatan 55 Desa Alesipitto 
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, semua berjumlah 118 orang di 
bagi 10 posko perdesa berjumlah 12 orang perposko. 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka 
wawasan kami dalam hal menggali potensi desa, pemetaan desa, 
pengklasifikasian masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian solusi 
dan eksekusi akhir yang paling berpotensi dan keberlanjutannya dan 
dampak yang dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. Bahkan 
tidak sedikit pula kita dituntut mampu membuat rencana stategis yang 
paling dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Bahkan kita sebagai 
mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan 
kepada masyarakat secara emosional. Bahkan pula, kita dituntut untuk 
mampu bekerja secara profesional sebagai bekal kami menghadapi dunia 
kami yang sesungguhnya dimasa yang akan datang. 
Sebelum saya meluangkan perasaanku terlebi dahulu saya 
bersyukur atas nikmat tak terhingga yg di berikan allah SWT. Kepada 
saya sehingga bisa melaksanakan KKN di desa ALESIPITTO dimana 
 




sebuah desa yg tela mengajarkan kepada saya pribadi makna 
bermasyarakat yang sebenarnya dan terimah kasih banyak kepada orang 
tua saya yang telah bersusah paya membesarkan dan menyekolahkan 
saya. 
Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya. Utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien, sehingga waktu yang saya 
gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar juga. 
Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan di bangku 
kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada masyarakat 
yang kami tempati. Oleh karena itu, kegiatan ini haruslah dianjutkan 
pada tahun-tahun selanjutnya. Hal inilah merupakan salah satu motivasi 
saya ingin mengikuti KKN ini. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini haruslah dibutuhkan 
kerjasama yang harus berjalan seimbang. Melengkapi satu sama lain. 
Tidak mudah menyerah dalam keterbatasan. Dan senantiasa berdo’a 
kepada Sang pencipta karena segala sesuatunya telah ditentukan 
olehNya. Bahkan kemampuan yang kita miliki haruslah senatiasa kita 
upgrade untuk menambah nilai dan kepripadian kita. Oleh karena itu, 
kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas senantiasa menjadi pedoman 
yang harus kita pegang untuk bergerak lebih baik lagi kedepanya. 
Adapun hal berkesan bagi saya dimana masyarakat sudah 
mnganggapku sebagai masyarakat setempat sampai sampai saya di ajari 
untuk turun ke sawah untuk mngangkut gabah menggunakan motor 
ojek spesialis untuk mngangkut gabah dri sawah (taksi). Dan adai  hal yg 
lebi berkesan d mna para pemuda sudah mnganggap saya sebagai 
saudara sendir dan ibu bersama bapak posko yg sangat menyayangi kita 
semua yg ber kkn d sini   
Di sini di desah Alesipitto saya belajar mengenai kehidupan 
yang sebenarnya. Alesipitto desa yang penu sejuta kenagan yg takan 
trlupakan yg tela mngenalkanku dengan arti sahabat, teman, dan 
saudarah tanpa sedarah. Tak ingin rasanya untuk melangkahkan kaki 
meninggalkan segala yang ku miliki di desah alesipitto. Tapi saya sadar 
masi banyak yg harus ku selesaikan di luar sana. Masi ada kewajiban yang 
di titipkan untuk aku selesaikan  
Selama 60 hari berada dilingkungan masyarakat orang lain pesan 
saya “jangan tinggalkan pesan tetapi tinggalkan kesan” 
Foto kami satu posko dengan kepala desa alisipitto.. 
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nama saya Datin 
Miriam Putri Surbakti, 
bisa dipanggil Datin. 
Saya adalah seorang mahasiswi semester  delapan di Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar yang insyaa Allah 
sebentar lagi akan menyandang gelar S.si (Aamiin Ya Rabbal Alamin). 
Tentunya untuk menggapai sarjana itu bukanlah sesuatu hal yang mudah, 
ada proses panjang yang harus dilalui untuk mendapatkannya. Banyak 
hal dan pengalaman-pengalaman yang telah saya dapatkan semenjak 
berada di dunia perkuliahan.  Mulai dari mendapatkan tugas-tugas kuliah, 
mengerjakan laporan, berorganisasi dan sebagainya.  Tidak tidur sampai 
pagi, harus ke kampus pagi-pagi buta agar tidak terlambat demi 
mengikuti sebuah praktikum, itu sudah menjadi rutinitasku tiap hari. 
Praktikum mulai kuikuti sejak semester tiga hingga semester lima. Awal 
semester enam sampai semester tujuh, mulai fokus di bidang mata kuliah 
yang diinginkan dan mengikuti PKL ( Praktek Kerja Lapang). Nah, di 
semester  delapan inilah ada satu mata kuliah yang menurutku unik, mata 
 




kuliah ini yaitu KKN ( Kuliah Kerja Nyata), memiliki 4 sks dan wajib 
untuk diprogram. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tetapi bagi saya lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang bagaimana kehidupan bermasyarakat, 
bagaimana memahami masyarakat, bagaimana cara kita mengakrabkan 
diri dengan masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat ber-
KKN dan berusaha untuk memecahkannya. Awalnya, sempat 
terpikirkan di benakku rasanya sungguh malas untuk mengikuti mata 
kuliah ini. Dua bulan harus tinggal di desa, beradaptasi dengan tempat 
tinggal baru meskipun hanya dua bulan tapi menurutku itu cukup lama, 
beradpatasi dengan teman-teman seposko KKN, beradaptasi dengan 
masyarakat-masyarakat setempat, dan lain sebagainya.  
Nah, di sini saya ingin menceritakan semua pengalaman, kisah 
dan cerita yang telah kudapatkan pada saat ber-KKN selama dua bulan. 
Pada saat pembagian lokasi KKN, namaku berada pada lokasi 
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Setelah mengetahui 
Kecamatan dan Kabupaten tempatku ber-KKN, pembimbing pun 
membagi kami para mahasiswa KKN dalam satu kelompok dan 
menyebutkan desa masing-masing. Dannn, saya beserta teman 
kelompok mendapatkan posko 10 yang ditempatkan di Desa Alesipitto. 
Awalnya, saya tidak menduga akan mendapatkan posko KKN di daerah 
Pangkep. Wahhhh...Cukup jauh perjalanan dari Makassar menuju 
Pangkep. Raut wajahku sudah mulai berubah ketika telah mengetahui 
lokasi KKN. Perasaan cemas bercampur aduk menjadi satu, takut kalau 
saja tempat tinggalku selama dua bulan (posko KKN) nanti tidak 
nyaman untukku.  
Sebelum menceritakan lebih jauh lagi, saya ingin menceritakan 
siapa saja teman-teman seposkoku. Posko 10 Desa Alesipitto terdiri dari 
12 orang mahasiswa. Aidin Musawwir Bangsu selaku kordes ( kordinator 
desa), Falatehan Usman selaku sekretaris desa, Sartika Eka Putri selaku 
bendahara, Muhammad Bahrul Suryanto, Amrianto, Muhammad Zukri 
Prasetyo, Kamariah, Nurdieny Fatimah Azzahra S dipanggil Andin, A. 
Utari Mutmainnah Idham, Wini Widya Asmara dan Nurhelmi. Kami 
berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda-beda.  
”Desa Alesipitto”. Pertama kali mendengar nama desa ini, 
begitu asing di telingaku. Tidak pernah sama sekali kuketahui keberadaan 
desa ini. Namun desa inilah yang meninggalkan banyak kenangan dan 
cerita bagi kami. Desa Alesipitto terletak di Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep. Desa ini cukup luas, terdiri dari tiga dusun. Dusun 
 




Harapan Baru, Dusun Alesipitto, dan Dusun Ampulajeng. Posko KKN 
kami terletak di Dusun Ampulajeng. Perjalanan dari kota Pangkep 
menuju ke Dusun Ampulajeng ± sekitar 25 km. Yah, memang sangat 
jauh hihihi. Saat pertama kali sampai di lokasi KKN, ketika kuliat rumah 
panggung yang berada tepat di depan sawah. Mungkin bagi orang-orang, 
ini hanya sebuah tempat yang terlihat begitu biasa-biasa saja. Sepi, gelap 
ketika malam karena kurangnya lampu di sekitar jalan, menakutkan dan 
sebagainya. Namun bagiku tempat ini begitu nyaman, begitu sejuk, 
begitu tenang, jauh dari suara bising kendaraan yang berlalu lalang.  
Ketika itu, kumulai melangkahkan kakiku untuk memasuki 
rumah panggung yang akan menjadi tempat tinggalku nanti selama dua 
bulan. Kami disambut dengan begitu ramah oleh pemilik rumah. Ada 
Bapak Amir, Ibu Mukarramah (Istri Pak Amir) , kak Endang ( Anak ibu 
Mukarramah dan Pak Amir) , Kak Aso ( Suami kak Endang) , kak 
Manda, kak Muchtar, Nenek Kuneng, Tasya dan Keyla ( Anak kak 
Endang dan kak Aso). Hari pertama KKN, saya mulai mengakrabkan 
diri dengan teman-teman posko dan juga si pemilik rumah. Kamar kami 
terletak di lantai atas rumah panggung ini. Saat pertama kali melihat 
kamar yang akan kami tempati untuk istirahat, terfikir di benakku apakah 
kamar dengan ukuran kecil ini akan muat untuk kami para wanita yang 
berjumlahkan 7 orang? Belum lagi cuaca di sini begitu panas. Tapiiiii... 
timbul dibenakku bahwa ini masih awal, insyaa Allah ke depannya saya 
dan teman-teman seposko lebih bisa beradpatasi lagi dengan lingkungan 
baru yang kami dapatkan selama di sini.  
Hari demi hari berlalu, kami mulai akrab satu dengan yang lain. 
Makan bersama, bercerita tentang visi dan misi, bagaimana pengabdian 
di masyarakat, membuat program kerja, tidur bersama para wanita-
wanita cantik, bahkan bergosip pun tak pernah terlupakan hihii itulah 
kerjaan kami. Ribut tentu sudah menjadi kebiasaan kami selama di posko 
namun alhamdulillah Bapak dan Ibu posko tidak pernah menegur kami. 
Kata mereka tidak apa-apa, malahan mereka sangat suka apabila kami 
ribut, karena itu yang membuat suasana rumah menjadi ramai.  
Hal yang paling tidak bisa kulupakan selama berada di sini yaitu 
keramahan para masyarakat Desa Alesipitto. Senyum yang setiap hari 
mereka tebarkan kepada kami. Para pemuda-pemuda Desa yang begitu 
amat baik yang mau ikut bergabung bersama kami, membantu program 
kerja yang kami buat. Yang selalu meraimaikan posko setiap malam 
bahkan sampai harus nginap di posko sambil bermain joker, ludo, 
merokok dan meneguk kopi. Kak Rahmat, si kakak yang lucu. Takut 
dengan semua jenis ulat, takut diinfus hihi. Kak Khaeril, si kakak 
sekretaris desa yang sejak pertama kali kuliat raut wajahnya begitu sinis 
 




tapi orangnya ternyata baik sekali.  Kak Basri, si kakak imut ndut hihi 
yang saat ini menggantikan posisi Bapaknya sebagai seorang Kepala 
Dusun. Kak Muchtar, sering dipanggil akaks sama teman-teman posko, 
murah senyum, paling sering suruh untuk dibuatkan kopi. Boge, lelaki 
serba bisa. Jago dalam hal masak-memasak, jago nyanyi. Ladua, anak 
kelas 6 SD yang tingkahnya sudah seperti orang dewasa tapi dia lucu. 
Semoga hasil ujiannya memuaskan dan lulus 100% hihi. Safri, adik 
ganteng tapi ini cuma menurutku hihi handal bermain gitar, suaranya 
juga bagus.  Sandi, adik kak Khaeril, orangnya baik. Dia juga sopan. 
Nurul, si gadis berkacamata berambut pendek. Terimakasih untuk kalian 
semua. Begitu bahagia dan bersyukurnya karena telah dipertemukan 
dengan orang-orang seperti kalian. 
Ucapan terimakasih yang spesial kuucapkan kepada ibu Posko 
tercinta, Ibu Mukarramah. Terimakasihhhh untuk segala kasih sayang 
yang ibu berikan kepada kami selama kami KKN di desa Alesipitto. Ibu 
sudah seperti ibu kami sendiri. Terimakasih untuk masakan-masakan 
yang begitu luar biasa nikmatnya, yang buat berat badan kami naik entah 
sampai berapa kilo. Ibu posko yang begitu khawatir kalau kami pulang 
tengah malam, yang marah kalau kami tidak makan,  yang begitu 
perhatian kalau salah satu di antara kami ada yang sakit. Terimakasih 
banyak Ibu. Bapak Amir, bapak posko yang begitu bijaksana, murah 
senyum, sopan, yang selalu mengobatiku ketika asmaku kambuh. Nenek 
Kuneng, nenek yang sudah kuanggap seperti nenekku sendiri. Nenek 
yang begitu baik dan sangat menyayangi kami, nenek yang hanya bisa 
berbahasa bugis saja yah walaupun kadang saya terkadang tidak mengerti 
nenek bicara apa. Kak Endang, kakak sisss panggilan dari teman-teman 
di posko untuk beliau, super baik, ramah, asyik diajak cerita. Kak Aso, 
kakak imut nan lucu. Paling sering bikin ketawa. Punya ketawa yang 
begitu khas, sampai-sampai bikin kami ikut ketawa juga. Tasya, si gadis 
embul berambut panjang yang lucu. Keyla, si anak kecil cina pangkep 
yang begitu cantik dan menggemaskan. Kak Manda, kakak yang begitu 
pendiam namun murah senyum. Tak lupa pula saya mengucapkan 
banyak terimakasih kepada Ibu Rosbiana selaku Ibu Desa Alesipitto dan 
juga Bapak Pabbo Bapak Desa. Terimakasihhh untuk semua kasih 
sayang yang kalian berikan. Terimakasih karena telah menerima kami 
dengan begitu baik dan sudah menganggap kami seperti keluarga kalian. 
Aaahh begitu banyak kenangan di sini.  Sulit rasanya untuk berpisah 
dengan kalian semua. 
Juga terima kasihku kepada teman-teman posko yang selalu 
menghibur, menasehati, dan setia merasakan suka dan duka. Untuk 
Aidin, kordes yang sering  dipanggil “Mole”, paling nyambung kalau 
 




diajak bercanda, teman ke sana ke mari selama KKN. Fale, ketemu lagi 
sama dia di posko KKN padahal teman sefakultas. Dia termasuk salah 
satu laki-laki yang lumayan polos di posko haha. Bahrul, pria unik. Paling 
cuek menurutku, tapi dia paling akrab sama pemuda-pemuda Alesipitto. 
Zukri Prasetyo, paling tidak mau dipanggil “Zukri” kalau di posko 
maunya dipanggil “Pras”. Paling handal dalam desain grafis, makanya 
tiap di posko paling tidak bisa pisah dengan laptopnya. Amri, sama 
seperti bahrul. Dia juga tipe laki-laki yang cuek, tapi kalau rapat sedang 
berlangsung dia yang paling sering kasih saran dan masukan. Eka, paling 
cepat nyambung kalau bahas mengenai tanda kutip hahaha. Helmi, si 
cewek yang kalau dipandang sekilas pasti dianggap suka marah-marah, 
sensian padahal dia orangnya baik hanya saja pembawaannya memang 
seperti itu. Kamariah, si cewek polos dengan balutan jilbab besar yang 
dia pakai. Paling tidak suka dengar musik, katanya kalau dengar musik 
serasa ingin muntah. Tari, si cewek cantik tergokil dan pelupa yang 
pernah saya temukan. Paling suka melawak, bahkan melawaknya bisa 
mengalahkan badut. Wini, si suara cempreng, paling ribut, suaranya 
paling khas kalau di posko. Andin, cewek paling kecil di posko, paling 
imut. Soulmate cuci muka, sikat gigi, ambil wudhu sebelum tidur. 
Terimakasih untuk semua kisah, kenangan dan kebersamaan yang kalian 
berikan selama dua bulan ini. Pesan saya buat teman-teman tetap solid 
untuk mempertahankan kekompakan. Dua bulan pertemanan tidak 
cukup untuk kita saling berbagi dan bertukar cerita, jangan sungkan 
kelak kita akan terus bersama. Mudah-mudahan cepat sarjana, Aamiin.  
Inilah sebuah cerita yang sulit untuk kulupakan. Pengalaman 
penting yang membuatku memiliki ilmu baru, teman baru, dan cerita 
baru. Di sini saya belajar, kesendirian tak selalu menyenangkan, 
terkadang kita butuh teman dalam berbagi, dan itu kalian, saudara-
saudariku di posko 10 Desa Alesipitto. Sampai jumpa di masa depan! 




























Nama        : Sartika Eka 
Putri 
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 Perkenalkan nama 
saya Sartika Eka Putri biasa di 
sapa eka, mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 55 Desa alesiptto 
Kecamatan MA’rang 
Kbupaten Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kami semua 
berjumlah 12 orang yang 
terdiri dari 5 laki-laki dan 7 
perempuan. 
 Pengalaman yang indah, namun tidak mau diulang kembali. 
Kenapa ya ?? Padahal kan indah, hmmmm.. Inilah kata yang sering 
terbesit dipikiran ketika teman-teman pada sebut yang namanya KKN 
(Kuliah Kerja Nyata). Mau tau kenapa? makanya buruan KKN haha. 
Namun pada kesempatan ini saya akan coba berbagi pengalaman KKN 
saya kepada teman-teman agar teman-teman atau para calon mahasiswa 
KKN periode selanjutnya yang lokasinya jauh juga agar teman-teman 
punya gambaran serta bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi yang 
 




namanya KKN. Tidak perlu menghabiskan waktu lama-lama, langsung 
saja, yukk mari!! Cekidot…. D 
 Kuliah Kerja Nyata atau sering di singkat dengan KKN 
merupakan suatu program dimana diharapkan mahasiswa dapat 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliahan baik dalam 
bentuk penyelesaian masalah yang ada di lapangan, di masyarakat atau 
memberikan masukan yang sifatnya bermanfaat dan membangun. 
Kuliah Kerja Nyata ini diwajibkan kepada mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan semester 7. Biasanya program KKN ini akan 
mendapatkan apresiasi yang sangat tinggi dari para petinggi daerah 
khususya para Lurah karena disamping dapat mambantu pihak 
kelurahan merealisasikan program yang telah direncanakan juga 
mahasiswa bisa memberikan program tambahan yang tentunya dinilai 
berguna bagi masyarakat. Sekarang saya akan coba untuk membicarakan 
hal-hal yang perlu dianggap urgen ketika melaksanakan KKN. Ini hanya 
menurut saya, jika ada yang kurang teman-teman bisa tambahkan sendiri. 
Hehe… 
 Pada saat sebelum keberangkatan ke lokasi KKN: 
1. Harus sudah mengenal dengan teman-teman yang selokasi 
dengan anda karena mereka akan menjadi orang yang akan 
hidup semati dengan anda untuk jangka waktu yang telah 
ditentukan. Tetapkanlah struktur organisasi kelompok anda. 
Jangan lupa bawa perlengkapan ibadah. KKN banyak 
cobaannya lo, jadi harus kuat-kuat Iman. 
2. Jangan lupa bawa perlengkapan pribadi terutama pakaian, uang 
dan bekal makanan. Buat cewek-cewek sih biasanya ngak mau 
ketinggalan yang namanya bantal boneka, tapi klo 
cowok…hmmmm (gak tau) 
3. Jangan lupa bawa sedikit buku-buku maupun sumber ilmu 
lainnya yang teman-teman yakin bisa membantu pada saat 
dilokasi. 
4. Yang paling penting jangan sampai telat bangun karena anda 
bisa ditinggal temen-teman anda. Jadi berangkat sendiri 
deh.hahahah 
5. untuk memudahkan anda didalam mempersiapkan segala 
perlengkapan, maka lakukanlah pembagian tugas untuk 
menyediakan sekaligus membawa barang tersebut. 
 




Pada saat di lokasi KKN: 
1. Ucapkan salam dan murah senyum kepada tuan rumah karena 
walaupun kita mahasiswa (orang yang katanya intelektual, juga 
serba bisa, sangat dijunjung tinggi lho apalagi masyarakat desa), 
status kita tetap bertamu (bagi yang KKN bukan di daerahnya 
sendiri, tapi yang KKN didaerahnya sendiri juga harus salam, 
kan sunnah) heheh.. 
2. Perkenalkan diri kepada masyarakat dan aparat desa maupun 
kelurahan. Sebaiknya jika dimungkinkan lakukan peninjauan 
terhadap lokasi KKN jauh hari sebelumnya setelah mengetahui 
lokasi KKN, kata singkatnya Survey Lokasi KKN. Hal ini akan 
membantu anda mengenal area perang sebelum berperang.. 
3. Lakukan orientasi lapangan. Hal ini dapat membantu anda 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dilapangan 
secara langsung (melihat langsung) maupun secara tidak 
langsung (melalui pendekatan berbicara dengan warga, hitung-
hitung sekaligus silaturahmilah). 
4. Buatlah jadwal program yang akan anda lakukan berdasarkan 
permasalahan yang timbul maupun program lain yang di anggap 
bermanfaat tentunya berdasarkan jurusan masing-masing. 
5. Jalankanlah program sesuai jadwal yang telah kelompok anda 
sepakati dengan ikhlas, jujur, amanah, tanggungjawab dan segala 
sifat-sifat baik lainnya. 
6. Selalu bersikap hati-hati terhadap barang berharga yang dibawa 
atau ketika program kerja sedang dilakukan. 
7. Catatan: Jangan menjalankan program yang tidak bermanfaat 
serta membebani masyarakat karena sewaktu-waktu anda bisa 
diusir dari daerah tersebut dan terancam gagal KKN. 
Pada saat ingin meninggalkan lokasi KKN, selesai KKn maksudnya 
heheh 
1. Jangan lupa ucapin terima kasih karena udah menerima teman-
teman untuk KKN di tempat itu. Bayangkan aja kalau kalian 
nggak diterima di situ, bisa-bisa KKNnya ditunda deh tahun 
selanjutnya. 
2. Jangan lupa berikan semacam kenang-kenangan biar ruangan 
kantor lurahnya maupun kantor desanya, kelihatan indah 
dengan kenang-kenangan itu, biar kalian bisa dikenanglah. 
 




3. Jangan lupa data dari kelurahan maupun desa udah didapatkan 
buat keperluan laporan, sekalian tandatangan pada berkas yang 
dianggap wajib ditandatangani aparat kelurahan maupun desa 
yang berwenang (bagi yang jauh lokasi KKNnya. Emang kalian 
mau kembali lagi cuman gara-gara tandatangan doang) 
4. Terakhir jangan lupa memberi salam kembali. 
Hal penting yang perlu dielakkan: 
1. Sifat egois antar anggota: sifat ini akan mampu membuat 
program yang telah anda rencanakan gagal, maka tanamkanlah 
sifat kerjasama, senasib dan sepenaggungang yang tinggi. 
2. Jaga jarak antar sesama anggota khususnya antara cewek dan 
cowok karena walaupun kalian senasib sepenanggungan seperti 
keluarga kecil, tetapi masih tetap saja bukan muhrim. 
3. Jaga jarak dengan warga juga perlu lho, apalagi dengan anak 
muda-mudanya alias pemuda-pemudinya. Tapi kalau ada yang 
ditaksir, bilangin aja “tunggu setelah saya selesai KKN ya abang-
abang , saya mau konsen dulu ni dengan tugas yang saya 
emban”..wuhiiihh, salut deh buat mereka yang berkata seperti 
itu. Haha (sering-sering aja berzikir biar jauh dari godaan). 
4. Dan perlu dielakkan juga segala sifat dan sikap yang berpotensi 
menggagalkan KKN teman-teman 
 Kami ditempatkan dirumah keluarga ibu Desa Alesiptto yaitu 
kediaman Bapak Amir di Dusun Ampulajeng desa Alesipitto. Posko 
kami bau desa banget depannya sawah belakangnya sungai sampingnya 
kebun jeruk. 
 Saya ingin menceritakan tentang keluarga bapak Amir. Yang 
pertama yaitu bapak, bapak orangnya sangat baik, meskipun jarang 
bicara tapi sangat rajin senyum, kayaknya akan rindu dengan senyuman 
bapak. Kedua ibu Mukarramah, istri bapak yang kuanggap ibuku sendiri 
selama diposko, ibu sangat-sangat super baik, super perhatian. Kami 
anak-anak KKN sudah dianggap anaknya sendiri, paling tidak suka kalau 
anak-anaknya(kami) malas makan. Masakan ibu enak banget dan pasti 
akan sangat kurindukan hiks hiks hiks. Yang ketiga kak Endang anak 
tunggal bapak dan ibu. Kak Endang sangat baik dan suka bercanda love 
kak Endang. Yabg keempat suami kak endang nama panggilannya Kak 
Aso, Kak Aso orangnya sangat baik,lucu,kocak,bercandaannya sukses 
membuat ngakak !!!. yang kelima nenek kuneng, nenek baik banget 
 




meskipun sudah tua nenek masih cukup kuat, selalu mengingatkan untuk 
makan. Sayang banget sama nenek. Yang keenam dan ke tujuh kak 
Mukhtar dan kak Manda keponakan ibu. Mereka super baik,dewasa dan 
selalu memberi saran dan nasehat untuk kami adik-adiknya. Yang 
kedelapan Tasya anak kak Endang dan kak Aso. Tasya masih kelas 2 sd 
dia sangat lucu bulet-bulet fotocopynya kak Aso banget sampe 
ketawanya pun mirip hihihhi hobinya makan dan minum susu, sangat 
baik dan perhatian,suka bantuin kakak-kakakya cuci piring, love you dek. 
Yang terakhir yang paling kecil dirumah ini yaitu kayla anak kedua kak 
Endang dan kak Aso, kayla umurnya 1 tahun lucunya maksimal, 
langsung goyang kalau dinyanyikan nang ning nang ning nang ning oeee. 
 Next, saya ingin menceritakan satu persatu teman-teman KKN. 
Dimulai dari yang cewek. Yang pertama Tari, kami teman sekeklas dan 
teman se-gank makanya pas pembagian desa syukur banget pas tau kami 
seposko dan hari ini  tepatnya 17 mei 2017 dia berulang tahun ke 23 
yeaaay happy birthday taricuuu. Kedua yaitu Helmi, inimi manusia paling 
sensi kayak PMS setiap hari, koro-koroang sepanjang masa jago masak 
apalagi palekko sama cobe’-cobe’nya mantap jiwa. Ketiga Wini, inimi 
yang paling ribut diposko kayak preman, pantasji memang saya kasi 
nama rocker hehhee paling sedikit makannya tapi paling berat badannya 
tidak turun-turun, irita mi .... kalau ketawa menggelegar paling setia 
tinggal diposko (tidak pernah izin pulang) yang mau dijadikan menantu 
sama ibu posko cieee. Yang keempat Andin nama instagramnya 
AndinFa paling putih kulitnya paling mulus kayak jalan tol, ketawanya 
lucu partner kepasar baik banget semoga kita bisa hijrah bareng 
sarangheyo, yang keenam datin si cantik yang jadi korban banyak 
goyangku kalau tidur hihihi baik banget love you atin. Yang terakhir 
ukhti ku qamariah paling anti sama teman KKN cowok yang namanya 
Amri, paling tidak bisa dengar musik keras-keras karena ingin muntah. 
Maafkan kami ukhti, paling heboh kalau main ludo dan sering jadi 
korban kecuranganku hiks. 
 Next saya akan memperkenalkan teman KKN cowok. Yang 
pertama kordes Aidin, sekretaris Fale, selanjutnya Pras, Bahrul dan yang 
terakhir Amri. Btw ada kucing diposko namanya kiko yang sangat manja. 
Next kami mempunyai adiks yang sangat baik namanya Boge, dia salah 
satu staff  Desa. Dia selalu nginap diposko selalu membuatkan kami nasi 
goreng dan barobbo ter the best pokoknya, dan berikutnya nurul dia 
sangat baik, makasih kalian berdua. 
Nah..Demikian sedikit ukiran dari kursor sebuah komputer 
jinjing saya (alias laptop) yang dapat saya sajikan buat teman-teman 
sebagai pembaca maupun calon KKN. Saran yang dapat saya berikan 
 




adalah jalankanlah KKN teman-teman dengan penuh ikhlas dan 
tanggungjawab serta berilah sesuatu yang bermanfaat kepada warga 
lokasi teman-teman KKN sehingga bisa membekas dihati mereka. 
Teman-teman akan merasakan betapa kehilangannya mereka khususnya 
anak-anak di desa kita KKN akan kita, ketika kita berangkat pulang ke 
kampus lagi begitu juga teman-teman. Teman-teman akan melihat 
lambaian tangan yang sebenarnya tidak diharapkan oleh mereka diiringi 
senyum serta air mata. Selamat berjuang Sobat KKN periode 
selanjutnya. Semoga KKN teman-teman berhasil. Salam KKN dari saya 
sebagai salah satu mahasiswa KKN. 
 Terakhir saya ingin mengucapkan terimah kasih yang sebesar-
besarnya pada Pak Amir, Ibu dan keluarga. Terimah kasih juga kepada 
Ibu Desa dan Pak Desa. Dan untuk saudara seposko semoga kita bukan 
hanya sekedar teman posko tapi  semoga kita bisa tetap menjaga 
silaturahmi kedepannya amin. 












Nama  : Nurhelmi 
Jurusan : Aqidah 
Filsafat 
Fakultas : Ushuluddin 
Filsafat dan Politik 
 
Saya Nurhelmi 
mahasiswa KKN Uin 
Alauddin Makassar 




berjumlah 118 orang di bagi 10 posko perdesa berjumlah 12 orang 
perposko. 
Kali ini aku akan menulis lagi,,, 
Tentang apa ya???? 
Berhubung sekarang sedang KKN tahun 2017 aku akan menulis tentang 
KKN. Bercerita perihal KKN angkatan 2013 yang aku ikuti beberapa 
bulan. Dan kebetulan karena kegiatan itu membuahkan hasil aku jadi 
mahasiswa berprestasi KKN. 
  Ok.. awalnya kita bahas beberapa bulan sebelum KKN. Kami 
mahasiswa 013 waktu itu mulai heboh, kami baru saja menduduki 
semester 8 dan baru kembali ke bangku perkuliahan lagi setelah libur 
sesaat. Pembicaraan KKN pun mulai muncul karena keraguan mengisi 
KRS. (berdasarkan info dari PA). kemudian sering terjadi perbincangan 
di Prodi mengenai KKN baik itu dengan sesama teman-teman angkatan 
ataupun dengan para senior. Maka bertebaranlah cerita tentang 
pengalaman KKN dan kegalauan orang2 yang belum mengikuti KKN. 
Tau kenapa orang-orang yang belum mengikuti KKN galau? 
Jawabannya klise saja, imaje KKN itu ibarat dua sisi mata uang disatu 
sisi itu adalah pengabdian masyarakat yang berarti positif tapi disisi lain 
itu dianggap sebagai hal negative. Kenapa negative? Baiklah, yang 
pertama yaitu karena KKN identik dengan mistis, banyak kawan2 
mahasiswa yang takut diguna-gunai karena konon kabarnya beberapa 
 




daerah masih sangat kental ilmu kebatinannya, kedua banyak kegiatan 
KKN itu disebut-sebut sebagai Kaliliang-Kalilian Naagari jadi peserta 
hanya main-main saja tidak banyak aksi nyata sebagai wujud pengabdian 
masyarakat yang mereka lakukan dan yang ketiga ketidak jelasan beban 
SKS, hal ini terjadi beberapa tahun ini dimana mahasiswa yang boleh 
ikut telah menyelesaikan beban SKS 110. 
Kemudian mari kita bahas tentang pendaftaran. Pendaftaran KKN 
dilakukan via website kemudian form yang telah diisi diprint dan 
diberikan kepada bagian akademik. Hm.. disini nih kadang mahasiswa 
sering mengeluh.. maklum.. mahasiswa banyak juga yang anti birokrasi… 
Lanjut paska pendaftaran, maka akan ada selang waktu menunggu 
siapakah dosen yang akan menjadi DPL kita dan dimanakah tempat kita 
akan melaksanakan KKN. Ini masa-masa yang mendebarkan, hahaha… 
lebay mode on… gimana nggak mendebarkan, ada beberapa tempat 
yang di blacklist mayoritas mahasiswa UIN yaitu beberapa daerah di 
beberapa kabupaten yang agak sulit aksesnya contohnya saja beberapa 
daerah maros dan sebagianya. 
Setelah penantian panjang maka pengumuman tempat dan DPL pun 
akan dikeluarkan oleh BP-KKN. Maka mulailah para mahasiswa 
berselancar di dunia maya, menemukan dimanakah penempatan mereka. 
Aku masih ingat kehebohan kami di fakultas waktu itu, saat itu tidak 
kuliah, maka mulailah kami membuka pengumuman lokasi KKN dan 
mencari nama prodor’s 013 satu persatu. Walhasil mulailah keributan 
anak mahasiswadi fakultas. setelah dilihat-lihat sepertinya pola lokasi 
KKN mahasiswa terletak di tempat-tempat yang jauh, dan adapun yang 
KKN di bagian Gowa jadi potensi pulang balik itu sangatlah mudah bagi 
mahasiswa dekat. Dan ada juga beberapa yang ditempatkan di pulau. 
Wew… sesuatu…. Maka mulailah kekalutan menghantui karena tempat 
KKN kami tidak ditemukan di Google map, ya iyalah…. Kecuali lo 
tinggal di ibu kota jakarte mungkin baru muncul semua tempat di google 
map.. hahaha 
Setelah pengumuman tempat keluar, maka berlanjut dengan 
pembekalan. Dalam pembekalan yang pertama biasanya mebahas sekilas 
tentang KKN. Apa visi dan misinya, apa tujuannya, apa yang harus 
dilakukan, apa yang tak harus dilakukan, blabla dan yang lainnya. 
Sedangkan coaching dengan DPL biasanya lebih banyak membahas hal-
 




hal yang bersifat tekhnis, seperti kapan akan pergi meninjau lokasi 
supaya bisa memetakan kebutuhan kita dan masyarakat disana, 
membahas pembentukan ketua masing-masing nagari dan pastinya juga 
perkenalan dengan DPL. Kebetulan waktu itu kami dapat DPL yang 
lumayan masih muda 
Setelah pembekalan biasanya akan terjadi rapat dan pertemuan 
beberapa kali dengan teman-teman KKN untuk membahas berbagai hal 
atau hanya untuk saling kenal lebih jauh. Ini sedikit saran dari saya 
sebagai seorang praktisi tapi itupun berdasarkan pengalaman saya. 
Jangan terlalu memaksakan membangun hubungan dekat dengan teman-
teman KKN sebelum kegiatan dilakukan. Bersikaplah biasa-biasa saja 
dan tunjukkan kepribadian kita apa adanya, jangan sok hebat atau sok 
baik dalam kesan pertama, hati-hati dengan kesan pertama teman-teman 
anda terhadap anda. Kenapa harus diperhatikan hal ini? Berdasarkan 
observasi saya, ada beberapa kelompok yang begitu dekat sebelum 
kegiatan, memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap teman-temannya, tapi 
ternyata saat kegiatan sikap teman-temannya itu jauh dari yang 
dibayangkan, hal ini pada ahirnya akan menimbulkan pertengkaran. 
Ketika awal saya bertemu kawan-kawan KKN saya bersikap sedikit cuek 
dan lebih banyak mendengarkan. Hal ini saya lakukan untuk memetakan 
watak teman-teman dan observasi aspek psikologis mereka, dengan hal 
itu saya belajar untuk menemukan cara bagaimana menghadapi mereka 
karena menurut saya bukan orang yang harus beradaptasi dengan kita 
tapi kitalah yang harus beradaptasi dengan orang lain, agar tercipta 
hubungan yang harmonis. Saya menghindari banyak bicara dalam forum, 
jika ada hal yang dibicarakan saya langsung ke hal praktis dan taktis saja 
dan menghindari hal-hal yang remeh temeh dan sok akrab dulu. Hal lain 
yag harus dilakukan adalah langsung menghafal nama teman-teman kita, 
hal ini dikarenakan nama adalah sebagai wujud rasa hormat kita terhadap 
orang lain. Mulailah membangun hubungan personal, jadi jangan sampai 
kita show of semua kehebatan kita di forum ketika berkumpul tapi 
melupakan bangunan emosi personal. Dan tetaplah untuk selalu rendah 
hati berteman dengan semuanya, jangan merasa lebih hebat dari yang 
lain, semua orang hebat dengan bidangnya sendiri-sendiri, hargai 
perbedaan itu (saran dari ketua prodi gua nih..) 
Lanjut ke persiapan renja (rencana kerja). Ini nih yang ribet, 
apalagi kalau kita nggak ikut dalam observasi awal, kebetulan saya juga 
ikut observasi awal, maka perihal renja saya susun seadanya dulu, sesuai 
 




dengan keinginan saya, hal ini untuk memenuhi kelengkapan 
administrative saja sebenarnya.   Intinya “bapandai-pandai” ke DPL. Jika 
mampu mengambil hati DPL maka seluruh nilai peserta akan selamat 
Adapun hal yang paling berkesan bagi saya yaitu dimana saya 
disatukan dalam sebuah rumah dengan teman baru saya yang berbeda-
beda asal daerahnya dan sangat sulit bagi saya untuk menyesuaikan diri 
dengan teman baru ataupun suasana baru, tapi saya sangat bersyukur 
karena saya ditempatkan ditempat itu atau dengan kata lainnya rumah 
posko. Dimana keluarga yang begitu ramah dan baik dalam meyambut 
kedatangan kami semua dengan teman-teman. 
Hal-hal yang paling berkesan bagi saya adalah bagaimana saya 
harus menyesuaikan diri dengan perbedaan bahasa dalam lingkungan di 
sekitar saya, disitu juga saya berusaha belajar dengan giat bahasa daerah 
yaitu bahasa bugis, saya cukup sulit untuk memahami percakapan 
masyarakat yang menggunakan bahasa bugis. Tapi, tidak masalah bagi 
saya karena belajar dari pengalaman itu adalah yang paling penting. 
Itulah kesan saya selama ber\kkn di Desa Alesipitto yang 
pernah dengan canda tawa dan kesedihan. Tapi seiring berjalannya 
waktu rasa persaudaraan itu semakin erat, suka duka yang dilewati 
dianggap sebagai tantangan dan pengalaman bagi saya beserta anak 
KKN. 
Selama 60 hari berada dilingkungan masyarakat orang lain pesan 
saya harus jaga sikap, perilaku, penampilan jangan senonoh, moral atau 
rawatlah kenangan dan pengalaman yang didapat dalam lingkungan 
orang lain. Tetaplah bersemangat dalam hal apapun ataupun kondisi 
sebagaimanapun. 
 Wokeh sampai disini dulu terlalu panjang sepertinya postingan 
kali ini tunggu cerita berikutnya masih perihal KKN. Terutama tentang 
hal-hal yang bisa dilakukan di tempat KKN based on my experience…. 
 





inilah kami dengan kesederhanaanpun kami tetap happy dan 
selalu menikmati dengan kebersamaan….. 
Nama  : Kamariah 
Jurusan  : Ilmu 
Peternakan 





waramatullahi wabarakatum  
hai saya kamariah biasa di 
panggil riah saya anak KKN 
angkatan 55 yang di 
tempatakan di Kabupaten 
Pangkep, Kecematan Ma’rang 
Desa Alesipitto. Sebulum saya 
turun KKN saya menduga-duga dimana saya nanti akan ditempatkan 
dikabupaten apa kecematan apa dan desa apa paskuliah pengumun di 
internet saya melihat nama di tempatkan di kabupaten pangkep 
kecematan ma’rang desa alesipito setelah keluar nama ku saya gak henti-
henti bertanya dalam diriku dan kutanya juga  temanku aku tanya 
temangku dimana itu kecemata ma’rang trus dia kasitau kecematan 
ma’rang itu disini dekat itu tempat kamu tempati KKN tenang saja tapi 
anehnya saya tanya temanku  desanya mereka gak tau dimana itu desa 
 




alesipitto hatiku mulai bertanya-tanya lagi dan menduga-duga lagi karna 
hati dan pikiranku gak tenang saya ambil air wudhu dan sholat dalam 
sholat sujut aku meminta sama Allah ya Allah semoga desa yang 
ditempatkan saya KKN kuini adalah tempat terbaik untuk hamba karna 
aku yakin semua ini pasti suda direncanakan oleh mu ya Allah kuserakan 
semua urusanku padamu karna engkau yang maha mengatur segala 
urusanku dan kehidupanku, Setelah aku curahkan semua keluhkesaku 
sama Allah hati ku mulai tenang dan pikiranku jerni karna kalau kita 
bedo’a sama yang maha pemilik hati dan kehidupan hidup kita akan 
terasa tenang dan tentram karna dialah yang mengatur semua mahluk 
hidup dimuka bumi ini termasuk Manusia yaitu Allah SWT.  Kenapa hati 
saya gak tenang karna saya orangnya susah beradaptasi dengan orang 
baru dan lingkungan baru apa lagi teman-teman yang kutemani KKN ini 
baru ketemu dua  kali pas hari dibacakan dimana saja desa yang di 
tempati untuk anak KKN dan pembagian jaket KKN dan topi KKN 
tapi dalam dua kali bertemu itusaya bersukur sekali sama Allah karna aku 
bertemu dengan teman satu kampungku walau kami berjauhan kampung 
tapi kami satu bahasa yaitu bahasa bima . 
Setelah hari H atau hari keberangkatan disitu aku ketemu lagi 
sama teman-teman satu poskoku atau satu desa saya tempati nanti, walau 
kami ketemu tapi kami gak terlalu akaprap disitu kami baku sapa saja gak 
ngobrol apa-apa walaupun kami satu bus setelah lama kami menempuh 
perjalanan yang panjang akhirnya saya dan teman-teman KKN lain 
sampai di kantor kecematang ma’rang saya dan temen-teman semua 
diturukakan kekantor camat untuk menerimapengarahan dari pak camat 
disitu juga saya dipertemukan sama kepaladesa masing-masing desa kami 
tempati setelah pengarahan kami diperkenalkan dengan ibu rosbiana 
kepaka desa alesipitto saya dan teman-teman satu posko di jemput pake 
mobil mobil pribadi ibu rosbiana waktu berangkat untuk meneju kedesa 
alesipitto saya sama helmi hampir ditinggal karna saya gak kuatau di 
bagian mana mobilnya ibu rosbiana tapi alhamdulillah saya liat kordes ku 
saya hampiri dan saya katakan saya naik apa dan helmi tegasekali kamu 
mau tinggallkan kami trus krordes ku jawab tidak kutinggalkan kamu 
cuman ini mobil gak muat dan hanya koperku saja naik  tapi 
Alhamdulillah ada teman andin satu posko ku yang punya mobil trus dia 
pagil saya untuk naik dimobilnya ternyata teman sebagian disitu sebagian 
mereka naik mobilnya orangtuanya andin karna andin gak naik bus tapi 
dia naik mobil pribadinya sama ayah dan maminya dan  antar sama ayah 
dan maminya sampai di rumah kami tempati selama dua bulan lamanya, 
dalam perjalanan saya gak terlalu banyak bicara karna saya orangnya 
tidak cepat akrab sama orang saya cuman lihat-lihat desa orang kulewati 
 




dan rumah warga  dibalik jendela mobil diperjalanan itu mataku di hiasi 
dengan pemandangan-pemandanga yang indah aku menikmati 
perjalanan ku untuk meneju ke desa saya tempati karna disitu karna aku 
melihat banyak sekali jeruk kelapa yang disetiap rumah-rumah warga 
selalu ada pohon jeruk  yang buahnya begutu banyak walaupun aku 
nikmati perjalanan tapi dalam hati risau akan tempat saya tempati nanti 
selama KKN setelah lama kami di perjalanan akhirnya saya dan teman-
teman akhirnya samapai di desa alesipitto dan langsung diantar kerumah 
kami tempati selama dua bulan lamanya.  
Oya saya ingin bercerita sedikit tentang desa alesipitto desa saya 
tempati selama  KKN, desa disebut dengan desa lautan jeruk kenapa 
dikatakan desa lautan jeruk karna disini banyak sekali pohon jeruk bali 
atau jeruk kelapa karna setiap rumah warga pasti ada pohon jeruk atau 
kebun jeruk di belang rumah maupun disamping rumahnya warga, 
masyarakat  alesipitto ini hampir 100% peteni jeruk dan hanya sebagian 
kecil masyarakat bertani padi inilah cerita singakat yang saya tau tentang 
desa alesipitto. 
Tibahnya saya dan teman-teman  dirumahnya Pak Amir saya 
dan teman-teman disambut hangat oleh keluarganya pak amir, ohw iya 
pak amir itu tak lain adalah keluarga nya ibu kepaladesa (bude) karna pak 
amirnya gak ada dirumah saya dan teman-teman disambut oleh ibu 
mukrrama yang taklain adalah istri dari bapak amir selain istrinya pak 
amir saya juga disambut oleh nenek kuneng, dan kak endang anaknya 
pak amir saya dan teman-teman langsung disuruh duduk setelah saya 
dan teman-teman duduk saya dikagetkan dengan suara yang begitu indah 
yaitu suara burung beo yang bisa mengucapkan assalamuallikum, tasya 
dan puangitu kata-kata yang sering diucapkanya mendengat suara burung 
itu langsung senyum tersipuk malu setelah kami duduk kami tanya-tanya 
tentang keadaan desa alesipitto lama saya dan teman-teman berbicang-
bicang sama ibu biliau langsung tanya asal kami masing-masing dan 
membuat saya kaget pada saat kami disitu beliau langsung bertanya siapa 
yang bisa bugis disini temanku langsung tesenyum kenapa kami senyum 
karna kami banyak yang  gak bisa bahasa bugis apalagi saya helmi yang 
jauh kampungku yang  beda desa, kabupaten,kecematan dan propisin ini 
pasti gak tau sama sekali bahasa bugis  tapi Ahamdulillah teman ku ada 
dua orang bisa bahasa bugis temanku yang lain si bukan gak tau bahasa 
bugis cuman mereka gak tau cara mengucapkanya hayanya tau artinya 
saja hehehehe lucukan.   
Keluarga pak amir ini adalah keluarga yang 
sanagtsangatsangaaaaaaaat baik sekali pak amir ini orangnya yang murah 
senyum penyayang, perhatian dan tindak banya bicara biliau ini bicara 
 




hanya ada yang penting saja, beliau ini juga mengingatkan saya sama aji 
saya karna aji saya persis seperti pak amir ini penyayang dan tidak banyak 
bicara, dan istrinya ibu mukarrama yang masaAllah sekali baiknya luar 
biasa ibu ini sudah kuanggap seperti ibu sendiri beliau ini selalu masak 
untuk saya dan tema-teman dan selau bertanya nak sadah makan kalau 
saya dan teman-teman gak makan ibu akan langsung ngomel-ngomel 
membuat saya terkesan sama ibu adalah ibu sering bilang makan yang 
banyak nak supaya kalian pulang nanti kelihatan gemuk dan tidak kurus 
lagi, misalnya saya dan teman-teman gak turun makan semua itu dia 
tanya satu persatu bahkan beliau hitung saya dan teman-teman saat 
makan apa bila ibu tidak melihat kami makan dia langsung kedapur lihat 
piring berapa piring  kotor yang dipake karna melihat piring yang kotor 
berarti saya dan teman-teman sudah makan apabila piringnya kurang 
berarti masi ada yang belum makan apabila ibu melihat piring yang 
masih kurang ibu langsung naik untuk memanggil  teman saya yang 
belum makan bahkan ibu juga mengacam sama saya dan teman-teman 
apabila kalian gak maka saya gak mau masak untuk kalian lagi ;););) ibu 
mengejek kami sambil tersenyum indah  penuh kasi dan sayangnya, 
sealin ibu yang saya sama saya dan teman-teman ada juga nenek kuneng 
yang selalu suruh makan beliau ini sama seperti nenek ku sendiri karna 
beliau ini sangat perhatian sama saya dan teman-teman biliau ini sering 
sekali bahasa bugis biasa orang tua baha desanya saja bisanya pake nenek 
ini sering sekali pake bahasa bugis sama saya membuat saya garok kepala 
dan bingung karna tidak mengerti bahasanya kalau bilau bicara saya 
hanya bisa bilang iye nek walaupun saya gatau apa yang beliau katakan 
pada saya, pertama saya mengerti katanya nenek adalah mandre (makan) 
hanya itu tapi Alhamdulillha saya bersukur sekali sama nenek biliau 
mengajarkan saya bahasa bugis walau sekata duakata yang penting saya 
taulah;):):):):). up masih ada lagi yang mauku kasi tau yaitu kak endang 
kak endang ada anaknya pak amir dan ibu mukarrama kak edang ini 
baiak sekali perhatian lucu dan sedikit kocak hussssss kak edang ini biasa 
saya panggil kak siiiiisss,ada kak ashok suaminya kak endang, kak ashok  
ini  lucu sekali yang membuat dia lucu itu ketawanya ketawanya kak 
ashok itu ketawa yang sangat langka di dunia ini selain lucu kak asho ini 
juga baik dan berwibawa, ada juga tasya kaila yang tak lain anaknya kak 
endang dan  kak ashok tasya yang gemuk sekali dan suka makan dia ini 
hobinya makan dan kaila anak yang lucu dan sering kucium  apabila 
dinyanyikan nang ning ning nang nung dia Langsung Goyangkan 
badannya, kak muhtar yang baik dan perhatian sama saya dan teman-
teman dan selalu membatu setiap kegiatan kami, kak manda yang baik 
dan pendiam juga  tidak  sering bicara. Terikasi ya Allah tak henti-
 




hentinya say bersukur samamu ya Allah atas hikma yang kamu berikan 
kepada kami yaitu keluagra yang begitu sangat baik. Terikasi bapak, ibu, 
nenek, kak endang, kak muhtar, kak ashok, dkan manda, kaila dan tasya  
atas kebaikan kalian semua karna sudah menganggap kami sebagai 
keluargamu dan mengaggap kami sebagai anak dan adik-adik kalian 
sendiri. 
Ehhhhhh masih belum selsai saya ingin bercerita sedikit tentang 
akhwat yang satu posko sama saya atau teman-temanku  yang temak 
yang serumah sama saya selama KKN mulai dari siapa ya jadi bingung 
hummmmmmm aku mulai saja dari Datin temanku yang satu ini dia gak 
banyak bicara dia hanya bicara kalau yang berkepentingan saja tentang 
KKN dan kalau ketawa lucu  dia itu kalau ambil nafasnya dalam sekalis, 
ada Nurhelmi (helmi) temanku ini orangnya baik cantik tapi anehnya dia 
ini gak mau sekali kala dalam hal apapun apalagi diskusi kalau diskusi dia 
deh yang menang sampe-sampe teman-teman satu posko angkat 
bendera putih kalau diskusi sama dia biasa orang yang banyak baca buku, 
ada Tari biasa di panggil utarang teman ku ini sangat baik, cantik, lucuh 
dan sangat aneh bahkan bisa dikatakan manusia teraneh di poskoh ini 
dia ini suka sekali ganti-ganti nama teman-temannya saya dan teman-
teman satu poskonya bahkan nama ibu dia ganti dengan nama sabaria 
temanku yang satu ini memang ane gak tau kenapa memang dia susah 
memang mengingat nama orang atau otaknya agak masalah dan para 
juga dia ini linca tapi lincanya ini masaAllah luar binasa dan suka joget 
kalau dengar musik hahahahahah, ada wini biasa dipanggil juga rocker 
temanku ku ini  baik, lucu dan rajin sekali masak dan bantu ibu, tapi 
kalau ketawa subhanallah  besar sekali suara teman ku satu ini juga suka 
dengar musik kalau dia mau kasinyala musik saya spotan cari  hetset 
kenapa saya suru pake hetset saya gak suka musik sedangkan dia suka 
sekali musik hummmmmm, ada eka teman kusatu ini sangat baik +lucu, 
kalau mau cuci muka saya sama dia selalu bersama, yang membuat saya 
suka sekali sama eka ini dia suka sekali tanya tentang agama apabila dia 
gak mengerti tentanng agama dia langsung bertanya sama saya atau 
andin semoga cepat di teguhkan hatinya untuk menjemputnya Allah swt 
amin, dan ada Andin temanku ini baik cantik, putih, dan penyabar kalau 
di dimarahi sama helmi, yang masaAllah sama dia adalah dia banyak 
sekali tau tentang agama, semoga Allah   cepat menggerakan hatinya 
untuk menjemput hidaya dan semoga cepat istiqomah dan hijrah ji jalan 
Allah swt amin. Trus ada 5 cowo di posko aidin,,fale,bahrul,pras, dan 
amri meraka ini  suka jail so’so’so ‘gitu, Jarang sholat dan penuh dengan 
otok kotor kalau bicara selalu mengarah ke arah yang negatif 
humhumhumhum cowok betul-betul  . Inilah 11 orang teman-
 




temanku yang temani selama KKN dan saya kangeni saat pulang nanti 
karna gaya kocak mereka membuat saya ketawa setiap hari dam 
membuat saya bahagia dan sedih akan mereka dan insaAllah gak bisa 
lupakan mereka sampai kapangpun terimasi ya Allah terikasi atas 
nikmamu selama saya KKN karna engkau anugerahkan teman-teman 
yang baik seperti mereka, teman yang mengerti akan sifat kami yang 
berbeda dan teman yang begituh perhatian saatu samalain, benarlah di 
fiman mu dalam Alqu’an  Surat Ar-rahman  ayat 13 nikmat tuhan kamu 
mana yang engakau dustakan. 
Tidak lupa juga Boge dengan nasi goreng berwarna kuningnya, 
dengan suaranya, dengan kata-kata khasnya “iiiiiiiiii”, Nurul, kak Basri, 
kak Rahmat, Kak Heril, La Dua’, Safri, Sandi, Dutu (anjing-anjing 
penjaga di posko yang ramah), Bunga (si burung beo yang ramah dan 
paling kassa’ ucap salam), Kiko (Kucing yang keterlewatan manja), 
Nyong (bebek alay yang sudah kejar saya waktu jemur pakaian), 
Terimakasih banyak buat mereka semua yang memberi kesan, yang tiap 
harinya meramaikan posko, yang selalu sedia membantu selama masa 
KKN. Mereka yang tidak bakal saya lupakan insyaAllah. KALIAN 
LUAR BIASA!!! 
Terimakasih banyak dari saya pribadi (KAMARIAH) untuk segala kesan 
dan cerita yang terlalu indah selama berKKN, sekian 
Assalamualaikum. 
 
Ini teman-teman poskoku dan sekaligus keluarga besar pak amir pemilik 
rumah yang kami tempati ……. 
 





Nama : Andi Utari 
Mutmainna Idham 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
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Cerita ini bermula dari 
pengalaman saya dan 11 teman 
saya yang lain. Kami tidak 
saling mengenal, kami berbeda 
daerah asal, dan juga bidang 
ilmu karena memang kami baru 
dipertemukan di dalam kegiatan 
ini. KKN atau Kuliah Kerja 
Nyata adalah salah satu mata 
kuliah yang wajib diambil oleh 
kami, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Makassar 
Menurut LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat) UNDIP, KKN “merupakan suatu kegiatan untuk 
mengembangkan suatu wilayah dengan seluruh sistemnya secara komprehensif dan 
terpadu. Hubungan antara subsistem yang bersifat sektoral, serta sumberdaya alami 
maupun manusia dikembangkan secara menyeluruh menuju arah pengembangan 
yang telah ditentukan dengan menjaga keterkaitan secara selaras dan saling 
menunjang satu sama lain”. 
 
KKN semasa saya waktu itu berlangsung dua bulan 20117. 
Selama 60 hari kami (12 orang) diharuskan tinggal di suatu daerah 
bugis, sewaktu itu kami mendapat tempat di Kabupaten pangkep, 
Kecamatan Ma’rang, Desa alesipitto. Melihat keadaan di sana, saya bisa 
simpulkan Desa alesipitto bukanlah desa yang tertinggal, sebagian dari 
mereka memiliki usaha sendiri di rumah mereka, seperti usaha bertani, 
berdagang, konveksi, dan lainnya. 
 
Oke itu sedikit tentang Desa alesipitto, sekarang saya akan 
menceritakan pengalamannya sebagai “mahasiswa KKN” di sana. 
Pertama-tama yang harus kami lakukan adalah memikirkan apa saja 
program kerja yang harus kita lakukan, apa saja program yang benar-
benar dibutuhkan oleh warga Desa Robayan yang tentu saja kami 
 




harapkan dapat membantu pengembangan desa mereka, dari sisi 
kemandirian, entrepreneur, dan iptek. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah fase akademik yang 
harus diikuti mahasisswa yang ingin selesei kuliah untuk mengikutinya. 
Begitupun dengan kampus tempat saya menimbah ilmu, Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 24 Maret 2017 UIN Alauddin 
mengirim 118 mahasiswanya untuk ber-KKN di Kabupaten Pangkep 
Kecamatan Ma’rang selama kurang lebih dua bulan. 
Bersama 11 orang teman lainnya (lima cowok dan enam cewek) 
dari 12 jurusan yang berbeda saya ditempatkan di Desa Alesipitto, 
Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Pertemuan yang hanya dua 
kali dengan teman yang sama sekali belum pernah bertatap muka setelah 
itu diharuskan untuk tinggal serumah rasanya sangat aneh dan canggung. 
Tetapi disitulah tantangannya eaaakk.. saya harus beradaptasi dengan 
orang-orang baru dan suasana baru. Saya sangat merasa beruntung 
dipertemukan dengan mereka ber11 (Aidin, Bahrul, Amri, Pras, Fale, 
Datin, Helmi, Qamariah, Andin, Wini dan Eka). teman-teman seposko 
yang kocak, gila, aneh, amazing, baperan, baik. Entahlah harus 
menggambarkan mereka semua dengan kalimat apa lagi pokoknya 
MANTAP JIWA. 
Di desa penghasil jeruk ini kami tinggal di rumah keluarga Bu 
Desa bernama Bapak Amir Dan Ibu Mukarramah. Saya sangat 
bersyukur ditempatkan dirumah ini karena keluarga yang begitu ramah 
dan hangat yang menganggap kami ber12 sebagai anaknya sendiri. 
Dikeluarga ini ada Ibu, Bapak, Nenek Kuneng, Kak Endang, Kak Aso, 
Kak Manda, Tasya dan Kayla, Serasa punya keluarga baru. 
Masyarakat di Desa Alesipitto juga sangat baik dan ramah, para 
pemuda yang ada disini sudah seperti saudara, ada kak Mukhtar, kak 
Manda, kak Basri, kak Rahmat, dan kak Heril yang selalu memberi saran 
dan petunjuk tentang program kerja yang akan dilakukan bagi kami 
mahasiswa KKN. Tak lupa juga adik-adik yang selalu bikin ketawa La 
Dua’, Sapri, Sandy Dan Boge’. Mereka semua sudah saya anggap seperti 
kakak dan adik saya sendiri. 
Demikianlah KKN telah menjadi tempat penempatan untuk 
belajar tentang bersosialisasi dengan masyarakat dan tentang 
pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama bangku kuliah.Sebuah 
kenangan tentang indahnya pernah menjadi Mahasiswa :D  
 
Kami yang selalu bersama dan menikmati apa yang ada di 
sekitar kita yaitu alam yang memberikan ribuan keindahan tanks 
for Allah,,, 
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Hai, saya WINI 
mahasiswi semester 8 
yang baru saja menyelesaikan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
selama 60 hari mengabdi pada masyarakat Desa Alesipitto Kec. Ma’rang 
Kab. Pankep, sebelum melaksanakan KKN banyak pertanyaan yang 
terbesit tentang siapa teman-teman seposkoku nanti, baik tidak kah 
mereka?, ramah tidak kah keluarga pemilik posko nantinya?, bagaimana 
masyarakat dan kondisi lokasi KKNku?, dan Alhamdulillah untuk 
jawaban dari semua pertanyaanku itu. Saya dipertemukan dan 
dipersatukan dengan 11 mahasiswa yang tak saya kenali sebelumnya tapi 
terasa seperti telah kenal lama, tak butuh waktu seminggu untuk 
menyesuaikan diri dengan mereka hanya sehari saja kami sudah bisa 
berbaur satu sama lain. Banyak hal tentang mereka yang membuatku 
takkan berhenti merindu. Di mulai dari teman seposko cewek, ada 
DATIN si kalem diliat dari wajahnya jika sekilas tapi memiliki sikap yang 
bisa dibilang jauh dari kata kalem karena suka melakukan hal yang 
 




menantang padahal dia memiliki penyakit asma dan pernah membuatku 
begadang semalaman demi menjaga dia yang ternyata hanya mimpi dan 
saya mengira asmanya kambuh. Lanjut ke ANDIN si mungil berkulit 
putih yang memanggilku dengan panggilan Winnie The Pooh, paling 
sayang sama kiko (kucing milik ibu posko) karna sayangnya sama kiko 
biasanya dia memberi kiko ikan dengan sembunyi-sembunyi. Ada juga 
EKA si rese berkawat gigi yang dari hari pertama berKKN sudah 
merubah nama panggilanku dari wini menjadi rockerr, dia yang paling 
mahir menirukan suara Bunga ( beo peliharaan diposko). Lalu TARI si 
cewek tinggi yang tak mampu mengingat nama bahkan sampai di akhir 
berkkn dan juga selalu menukar-nukar nama teman-teman di posko. Ada 
lagi HELMI nah dia yang selalu melipatkan pakaianku jika tercecer di 
atas koper, dan tiada hari tanpa berdebat dengannya. Dan terakhir 
KAMARIAH si ukhti yang tak pernah lepas dengan kaos kaki kecuali 
saat tidur dan yang selalu menyuruhku memakai headset jika 
mendengarkan musik karna dia tak bisa mendengarkan musik keras. 
Mereka semua sudah berasa saudari sendiri pokoknya takkan terlupakan, 
love you my Sisi. 
Lanjut ke teman posko yang cowok, ada AMRI yang selalu 
memasang wajah ganteng jika ada cewek yang bertamu diposko dan tak 
mau dipanggil anto, lalu ada PRAS nah ini yang paling susah 
dibangunkan kalau pagi kalau bukan kehendaknya untuk bangun dia tak 
akan bangun biarpun disiram air dan yang paling suka menyuruhku 
mencarikan ubannya. Ada juga BHARUL lelaki sangar jika dilihat dari 
tampang tapi memiliki hati hellokitty dan dia juga pemanjat pohon 
kelapa yang handal, lanjut ada FALE si muka datar yang paling hobby 
minum susu dan paling rajin menelpon bahkan hampir 24 jam slalu 
menelpon dengan si doi. terakhir AIDIN selaku kordes diposko 
dipanggil mole oleh anak-anak diposko dikarnakan bercandanya yang 
tidak lucu dan slalu ingin mengajak Dutu (anjing penjaga posko) berfoto 
selfie tapi sayangnya tak pernah berhasil. Tak henti ku ucapkan syukur 
karna telah dipertemukan dengan mereka karna telah menorehkan tawa 
bahkan yang tak bisa ku lupa di saat makanpun tawa tak henti 
terlontarkan. 
Dan soal bagaimana keluarga pemilik posko, masyarakat, dan 
lokasi kknku, ini juga membuatku tak henti bersyukur. Kalimat yang ku 
ucapkan saat memijakan kaki di desa ini “Maka nikmat tuhan yang mana 
lagi kau dustakan?” , di mulai dari ibu ROSBIANA selaku kepala desa 
dan PABBO suami dari ibu kepala desa yang begitu ramah, selanjutnya 
keluarga pemilik posko yaitu pak AMIR yang murah senyum terus ada 
ibu MUKARRAMAH ibu posko yang selalu melontarkan kalimat “tidak 
 




memasak ka besok kalau tidak turunko semua makan” jika anak-anak 
diposko terlambat makan. Ada kak ENDANG anak pemilik posko yang 
biasa kami panggil “kak siss” juga ada kak ASHO suami dari kak endang 
yang slalu membuat kita ketawa meski hanya melihat wajahnya yang 
aduhai sangat lucu, ketawapun akan makin menjadi ketika mendengar 
kak asho tertawa karna dia memiliki ketawa yang unik. juga ada 2 bocah 
cantik KAYLA dan TASYA anak dari kak asho dan kak endang, dan 
nenek KUNENG nah ini nenek yang membuatku meneteskan air mata 
diminggu-minggu terakhir saat berkkn, nenek slalu mengatakan “ 
muddani ka matu ko lisu no maneng “ bahkan nenek ingin mecetak 
fotoku dan memajangnya,aduh pokoknya sayang banget sama nenek. 
Ibu posko juga memiliki 2 keponakan yang tinggal bersamanya, ada Kak 
MANDA yang pendiam tapi suka membuat jagung bakar untuk anak-
anak diposko. Terus kak MUHTAR nah ini kakak the best pokoknya 
yang tak pernah alpa mendampingi kita disetiap kegiatan. 
Dan lanjut pada masyarakat dan lokasi kknku, masyarakat 
didesa ini begitu membuatku betah dengan keramahan mereka apalagi 
untuk taruna muda dan murid-muridku di SDN 20 Alesipitto dan SDN 
13 Padang lampe, yang paling tak bisa terlupakan itu Si BOGE yang 
biasa membuatkan kita nasi goreng jeruk nipis, NURUL yang slalu 
menjadi guide kita saat jalan-jalan, kak RAHMAT selaku bendahara desa 
yang membuatku drop sampai harus dirawat inap dipuskesmas setelah 
diboceng dengan motor viar secara ugal-ugalan, kak BASRI selaku 
kepala dusun termuda yang selalu memberiku senyum ejekannya, lalu 
kak HERI selaku sekertaris desa dan SANDI adiknya yang sama-sama 
pendiam tapi sekali berbicara hanya bisa membully, La DUA bocah yang 
slalu mengejekku berpacaran dengan kak muhtar, SAFRI yang slalu 
menyinggungku melalui lagu-lagu yang dia nyanyikan dengan suara 
petikan gitarnya.  
Banyak hal didesa ini yang menjadi alasanku merindu. dari 
teman seposko, keluarga pemilik posko, masyarakat dan terakhir 
pemandangan desa Alesipitto. Desa yang dijuluki desa lautan jeruk karna 
disana, disini, dimana-mana ada kebun jeruk. Tapi bukan hanya kebun 
jeruk yang ada disini, sungai, sawah, dan juga gunung ada pokoknya 
lokasi kknku ini cocok dijadikan spot berfoto. Teramat istimewanya desa 
ini bagiku bahkan saya tak pernah izin untuk kembali ke makassar 
selama berkkn karna tak ada satu moment yang ingin ku lewatkan disini. 
Dan terakhir tak bosan-bosan ku ucapkan syukur Alhamdulillah 
untuk semua yang ku dapatkan dan ku lalui selama berKKN di desa 
Alesipitto juga terima kasihku tanpa terkecuali untuk mereka yang telah 
menemani prosesku selama berKKN. 
 





kebersama’an kami dengan anak mudah alisipitto di tempat 
wisata batu marmer… 
 
Nama       : Falatehan 
Usman 
Jurusan      : Kimia 
Fakultas    : Sains dan 
Teknologi 
  
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Saya adalah peserta 
KKN angkatan 55, tepatnya di 
desa alesipitto kecamatan 
ma’rang. Bagi saya, KKN 
adalah salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi 
dengan lingkungan baru. Kita 
dituntut untuk cepat belajar 
lalu beradaptasi. Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus sudah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah 
sebab tidak sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu 
strategi dan pendekatan khusus! Belum lagi kita harus dihadapkan pada 
beberapa dari mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang yang 
serba bisa. 
 




Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, kita belajar budaya dan 
adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana 
cara menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar 
bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-
hari agar mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar 
rencana bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, 
dan sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat 
setempat. 
Lain padang, lain belalang; lain lubuk, lain ikannya. Pepatah lama ini 
harus dipahami betul oleh setiap mahasiswa yang akan mengikuti 
program KKN. Ada beberapa daerah yang masih menabukan 
perempuan duduk di warung kopi, hal yang sudah tidak kita temukan 
lagi di pangkep. Pun, masih ada daerah yang mengharamkan perempuan 
bercelana jeans dan laki-laki bercelana pendek tak menutupi lutut. Ini 
harus benar-benar diperhatikan agar kita bisa diterima dengan baik di 
desa tempat KKN. Kembali ke pepatah lama, di mana bumi dipijak, di situ 
langit dijunjung. Hargailah adat dan budaya setempat meskipun itu 
membuat Anda ‘tersiksa’. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah 
nantinya, Anda juga akan diterjunkan ke lingkungan masyarakat? 
Belajarlah menyesuaikan diri dari sekarang. Jadilah bunglon yang baik, 
rela mengubah warna kulit agar bisa berbaur dengan lingkungan. 
Memang KKN bukanlah satu-satunya ajang melatih 
keterampilan sosial. Bagi mahasiswa aktivis, ada banyak kegiatan lain 
seperti bakti sosial, desa binaan, kunjungan ke panti asuhan dan 
sebagainya. Akan tetapi, karena tidak semua mahasiswa menjadi aktivis, 
maka penilaian saya KKN harus difokuskan kepada mahasiswa yang 
berstatus ‘kupu-kupu’ alias kuliah pulang-kuliah pulang. Tentu saja, 
setelah kegiatan-kegiatan baksos, desa binaan dan sebagainya itu telah 
ditinjau dan memenuhi standar KKN.  
Dalam penyelesain laporan akhir selama KKN, salah satu hal 
yang diperlukan dalam penulisan yaitu testimoni oleh masyarakat yang 
terlibat dan mahasiswa Perlu diketahui KKN merupakan suatu bentuk 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dan mengaplikasikan apa 
yang sudah di terima selama di dalam perkuliahan. KKN sendiri 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat, 
 




memahami kondisi, dan melihat masalah yang ada dalam masyarakat. 
Pada perguruan tinggi pelaksanaan KKN berlangsung selama satu atau 
dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. 
 Pada hari jum’at, 24 April 2017 adalah awal di mulainya 
pemberangkatan mahasiswa KKN yang bertempatkan di Kec. Ma’rang, 
kab. Pangkep yang berjumlah 118 orang dan telah di bagi perposko. Saya 
di tempatkan di posko 10 (desa Alesipitto). Perjalanan menuju desa 
cukup jauh dari jalan poros, tetapi terasa nyaman dengan udara yang 
sejuk karena pohon yang tinggi tertanam di setiap halaman rumah 
masyarakat desa dangan pemandangan sawah dan sapi yang melintas 
membuat kehidupan di sangat jauh berbeda dengan keadaan di kota 
yang penuh dengan polusi. 
 Ada banyak cerita selama melaksanakan KKN, pertama 
bertemu dengan teman-teman yang berasal dari berbagai macam daerah 
dan jurusan yang berbeda. Meskipun dengan perbedaan itu, kami semua 
langsung mengakrabkan diri. Awalnya saya khawatir dengan perbedaan 
yang biasanya menimbulkan ego ataupun pendapat yang sulit di satukan 
dengan berbagai macam sifat, yang terpenting adalah kita 
dikelompokkan dari orang yang berbeda menjadi satu ikatan keluarga 
kecil. 
 Kegiatan di minggu pertama saya dan teman-teman posko 
berkunjung ke kantor desa alesipitto untuk memperkenalkan diri kepada 
kepala desa dan staf desa dan di lanjutkan dengan bersilaturahmi dengan 
tokoh masyarakat, kepala dusun, ketua RT/RK dan warga sekitar. 
Alhamdulillah mereka semua menyambut hangat keberadaan kami 
dengan senyuman yang ramah, dalam kunjungan ke masyarakat mereka 
semua menggunakan bahasa bugis, di antara kami dengan jumlah 12 
orang hanya 1 orang yang bisa berbahasa bugis, sebagian hanya paham 
dan lainnya tidak mengerti salah satunya adalah saya. Hari demi hari 
mengelilingi desa dengan mengumpulkan data (observasi) untuk 
menyusun program kerja kami. 
Minggu ke-dua, kami melaksankan seminar desa untuk memaparkan 
program kerja di hadapan seluruh elemen masyarakat desa alesipitto. 
Minggu ke-tiga, telah berlangsung kegiatan proses mengajar di 
berbagai tempat seperti di sekolah dan mesjid. Dan setiap minggunya 
dilaksanakan munggu bersih dan senam sore 
Minggu ke-empat,kami melaksanakan mendidik adik-adik untuk 
ikut serta dalam kegiatan kecamatan Festival Anak sholeh 
Minggu ke-lima dan seterusnya, pelaksanaan program keiluman lainnya 
seperti penyuluhan Keluarga berencana (KB) dan pekan olahraga tingkat 
 




SD yang paling di senangi oleh anak-anak desa, maupun kegaiatan 
tambahan seperti ramah tamah. Semuanya berjalan dengan lancar. 
Itulah gamabaran besar yang bisa ku sampaikan, tapi sebenarnya 
ada begitu banyak cerita di desa alesipitto bahkan menulis sampai 5-10 
lembar tidak cukup untuk di ceritakan. Selama dua bulan kami telah lalui 
masa KKN yang tidak terasa, perasaan campur aduk, sedih karena 
meninggalkan desa dengn orang-orang yang ramah dengan kenangan 
indah dan pelajaran yang begitu berharga dan senang karena kembali 
kerumah bertemu dengan keluarga dan menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Suasan pagi, siang dan malam nantinya akan menjadi sesuatu yang saya 
rindukan. 
Pesan dari ketua BPD jangan lupakan kami semua yang ada di desa 
alesipitto, jangan lupa berkunjung kembali di desa yang tercinta ini.  
Untuk desa alesipitto yang tercinta terima kasih telah menerima 
dengan tulus dan selalu kompak dan tetap jaga ikatan persaudaraan , 














Nama  : Aidin 
Musyawwir Bangsu 
Jurusan  :Hukum 
Pidana dan      
Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah 
Dan Hukum 
 
Dibawah ini adalah 
sedikit cerita berdasarkan 
pengalaman selama berKKN. 
KKN adalah saat-
saat yang dinantikan oleh 
para Mahasiswa, katanya 
disana kita dapat menemukan 
sesuatu hal yang baru, tawa, 
duka, bahkan Odok-odok bede..  tetapi apapun itu, KKN adalah sesuatu 
yang sangat Misterius menurut saya.. 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Hai guays nama saya Aidin Musyawwir Bangsu. biasa di 
panggil Aidin dan saya adalah salah satu mahasiswa  Universitas islam 
negeri alauddin Makassar jurusan HPK  Fakultas Syariah dan Hukum yang 
sedang berKaKaEng di kabupaten Pangkep Kec. Ma’rang desa Alesipitto. 
Awal kedatangan saya ke desa Alesipitto termasuk tantangan tersendiri, 
dan memacu adrenalin  saya, karena dari lahir hingga sekarang, saya 
hidup di suasana perkotaan bersama keluarga  tentunya. 
Namun di lokasi KKN semuanya berbanding terbalik, sekitaran 
rumah dipenuhi bangunan-bangunan yang tinggi, sekarang dikelilingi 
bukit hijau dan gunung yang sangat indah, kemudian di malam hari yang 
diterangi oleh kelap-kelip lampu, sekarang tinggallah setitik cahaya 
lampu pelita dan dihiasi indahnya cahaya kunang-kunang, yang dulunya 
jalan yang sangat mulus, sekarang dipenuhi dengan bebatuan krikil, 
lubang, lumpur, dan ada jalan yang sangat sempit disertai tikungan tajam 
bahkan berjurang, tetapi disisi lain, lokasi kami berada di atas gunung, 
jadi kami dapat menikmati pemandangan yang sangat indah dan 
menghirup udara segar setiap harinya, dan tanaman pohonan jeruk bali, 
pokoknya jika kalian berkunjung ke posko kami, kalian akan merasakan 
liburan berkepanjangan dan naik motor karena pemandangan yang 
begitu indah dengan hamparan sawah-sawah. 
 




Walaupun seperti itu kami banyak bersyukur karena di 
tempatkan di posko yang pemilik rumahnya sangat antusias dan baik hati 
menyambut kedatangan kami, dan warga disana sangat ramah karena 
kedatangan kami. Terkadang juga kami sempat minder dengan posko-
posko lain yang hampir semuanya bisa dikatakan serba ada, tidak seperti 
posko kami yang serba terbatas dan sulit dijangkau, namun itu bukan 
masalah, karena kedatangan kami di sini mengabdi kepada masyarakat, 
bukan dalam keadaan liburan. Terkadang jika hari libur kita mengisi 
dengan mengeksplor tempat wisata maupun tempat-tempat hiburan 
yang ada di desa Alesipitto bersama anak-anak, sekalian kamipun 
liburan.   
Posko kami tak pernah sepih, karena anak-anak didesa sini 
selalu mengunjungi kami setiap harinya, sesekalipun mereka meninap, 
padahal kami mengajar di sekolah mereka, bisa dikatakan mereka 24 jam 
bersama kami, mungkin kedekatan mereka dengan kami yang tak 
terbatas, terkadang mereka sedikit nakal, tetapi bagaimanapun mereka 
adalah anak-anak yang butuh arahan dan bimbingan. 
 
 
Foto keseruan kami para lelaki dengan gaya yang berbeda 











Nama  : Moh. 
Zukri Prasetyo 
Jurusan  : 
Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah 
dan Keguruan 
  
Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada 
masyarakat tapi bagi saya lebih 
dari itu KKN mengajarkan 
ilmu tentang kehidupan 
bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat KKN dan 
berusaha untuk memecahkannya. 
 Pertama saya dan teman-teman KKN tiba, Kepala Kecamatan 
dan beberapa kepala desa serta aparat desa begitu antusias menyambut 
kedatangan kami itu adalah suatu kebanggaan buat saya dan teman-
teman. Kami berjumlah 118 orang dan dibagi menjadi 10 posko atau 
kelompok. Di kecamatan Ma’rang terdiri dari 4 kelurahan dan 6 desa 
sesuai dengan apa yang telah disepakati pada saat pembagian lokasi di 
Mesjid kampus II UIN Alauddin Makassar.  
 Disinilah tempat saya dan teman-teman akan mengabdi kepada 
masyarakat selama 60 hari. Ada pun program kerja inti kami yaitu 
mengajar di SDN 13 Padang Lampe dan SDN 20 Alesipitto dan 
mengajar mengaji di Masjid Darul Falah dan Mesjid Al- Ma’muman. 
Kami tidak saling mengenal karena kami berasal dari berbagai jurusan. 
Olehnya itu, saya membutuhkan waktu untuk akrab dengan mereka. 
Tetapi dengan adanya KKN saya mempunyai lebih banyak teman, 
bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman,teman-teman dalam 
kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga sendiri. Karena 
hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan di Dusun 
Pattunuang Kampung Pangia. Ada banyak pelajaran tentang arti hidup 
ini. Pelajaran tentang cara bermasyarakat memang telah saya peroleh di 
kampung saya. Tapi sangat berbeda dengan tempat KKN dengan 
keadaan adat budaya dan sistem kekeluargaan yang begitu erat. 
 




 Terima kasih banyak untuk masyarakat Desa Alesipitto karena 
telah menerima kami apa adanya dan terima kasih juga kepada bapak 
kepala sekolah dan para guru karena memberikan kesempatan kepada 
saya dan teman-teman untuk berproses di sekolah yang tercinta yaitu 
SDN 13 Padang Lampe dan SDN 20 Alesipitto. Dengan ini saya dan 
teman-teman meminta maaf apabila ada kekurangan persoalan ilmu 
karena kami dari kampus bukan membawa segudang ilmu untuk adik-
adik di sekolah, kami datang untuk  belajar bersama adik-adik dan para 
gurulah kami meminta bimbingan. 
 Bagi adik-adik semoga kalian menjadi anak sholeh yang berbakti 
kepada guru dan kedua orang tua. Tunjukkan perilaku mulia kalian di 
sekolah dan di luar sekolah dan jaga nama baik sekolah sehingga dapat 
dipandang dimasyarakat luas dan jangan lupa belajarlah dengan giat. Dan 
terima kasih telah mengispirasi saya khususnya dan juga teman-teman 



















Nama  : Amrianto 
Jurusan  : Jurnalistik 
Fakultas  : Dakwah dan 
Komunikasi 
 
Kesan pertama yang muncul 
di benak saya, ketika saya 
mengetahui tempat saya berKKN 
yaitu di tempatkan di kabupaten  
pangkep, awalnya saya merasa tidak 
semangat dan merasa tidak terima 
karena dekat dari kampung saya 
sendiri. Namun pas menuju 
keposko saya penasaran kemana 
sebenarnya saya dan teman-teman 
akan dibawah, terlebih saat melihat jalanan yang begitu menakutkan.  
Meski pada awalnya saya kurang senang ditempatkan di pangkep namun 
saya  mulai tertarik karena sejak awal saya ingin merasakan atau 
penasaran dengan suasana pegunungan, dan hal itu terkabul walaupun 
melalui banyak tantangan baik dari jalan yang rusak, bebatuan, dan 
tanjakan, tapi itu merupakan tantangan bagi saya dan teman-teman yang 
ditempatkan di desa Alesipitto ini.  
Saya sangat bersyukur ditempatkan di dusun ini karena warga-
warga di sini pun sangat ramah, meskipun yang menjadi keresahan bagi 
saya dan teman-teman adalah karena susahnya jaringan, awalnya saya 
merasa resah dengan hal itu, tapi seiring berjalannya waktu rasa resah itu 
mulai hilang karena keterbiasaan saya, ada lagi yang paling berkesan bagi 
saya yaitu susahnya jaringan, tapi ada di satu tittik di mana seluruh warga 
bisa mendapatkan jaringan yaitu di sebuah rumah-rumah kecil yang 
berada tengah-tengah rumah penduduk.  
Namun yang paling berkesan bagi saya pribadi yaitu anak-anak di 
desa ini. Meskipun mereka agak kurang ajar dan sayalah yang paling 
sering memarahi  mereka namun mereka tetap mendekat dan tidak 
pernah menjauhi saya. Semarah-marahnya saya mereka tetap ada dan 
berusaha minta maaf,  itulah yang sangat saya suka dari anak-anak di 
dusun ini. Mereka juga sering mengajak saya ke kebun jeruk yang dimana 
kebunnya agak jauh dari posko dan jalan ke sana pun dipenuhi dengan 
semak-semak. Bukan Cuma itu, yang paling mengharukannya lagi adalah 
karena mereka memberikan kenang-kenangan yang berupa surat yang 
isinya adalah harapan-harapan mereka untuk saya, padahal saya belum 
memberikan apa-apa pada mereka semua. 
 




Saya berharap warga disini tetap ramah dan menerima dengan 
senang hati mahasiswa yang akan berKKN di desa ini. Sebagaimana 
halnya kami yang disambut baik. Dan saya berharap agar warga maupun 
anak-anak bertambah semangat, bertambah baik dalam hal akhlak dan 
dalam hal apapun terkhusus dalam hal ibadah. 
 
 
BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA ALESIPITTO 
 
Perkenalkan nama saya Andi 
Utari Mutmainna Idham biasa di 
panggil oleh teman-teman Tari. 
Mahasiswa jurusan Ilmu ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Lahir pada tanggal 17 Mei 1994 di 
Kota Pare-pare, putri bungsu dari 
empat bersaudara. Menempuh 
pendidikan di SMP Neg 1 Pae-pare 
dan melanjutkan di SMA Neg 2 
Parepare. Pernah menjadi anggota 
Paskibraka saat SMA. Diluar 
kegiatannya sebagai mahasiswi juga 




Perkenalkan nama saya 
Nurdieny Fatimah Azzahra S 
biasa di panggil Andin. Saya 
mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Lahir pada tanggal 
31 Agustus 1995 di Kota 
Enrekang, anak ketiga dari empat 
bersaudara. Menempuh 
pendidikan di SMP di Pondok 
Pesantren Rahmatul Asri 
Maroangin. Kab.Enrekang dan 
melanjutkan pendidikan SMA di 
SMAN 1 Enrekang. Pernah 
 




menjadi anggota English Meeting saat SMA. Diluar kegiatan saya sebagai 




Perkenalkan nama saya Sartika 
Eka Putri biasa di panggil Eka. Saya 
Mahasiswi jurusan Ilmu ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Lahir pada tanggal 27 Juli 1994 di Kota 
Malili, putri pertama dari tiga 
bersaudara. Menempuh pendidikan di 
SMPN 1 Malili dan melanjutkan 
pendidikan sekolah menengah atas di 
SMAN 1 Malili. Pernah menjadi anggota 
Mercin Band saat SMA. Diluar kegiatan 
saya sebagai mahasiswi, saya juga aktif 
dalam kegiatan organisasi daerah yaitu 
IPMIL RAYA cabang Malili. 
 
Perkenalkan nama saya Wini 
Widya Asmara biasa di panggil Wini. 
Saya mahasiswi jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris Fakultas Adab dan 
Humaniora. Lahir pada tanggal 29 Mei 
1996 di Luwu Utara, anak kedua dari 
tiga bersaudara. Menempuh pendidikan 
di SMPN 1 Mappedeceng dan 
melanjutkan di SMAN 1 Mappedeceng. 
Pernah menjadi ketua kordinasi SKJ  
saat SMA. Diluar kegiatannya sebagai 
mahasiswi juga aktif dalam kegiatan 














Datin Miriam Putri Surbakti biasa di 
panggil Datin. Saya mahasiswi jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. 
Lahir di Makassar pada tanggal 4 
Desember 1994, anak kedua dari lima 
bersaudara . Menempuh pendidikan di 
SMP Nusantara Makassar  dan 
kemudian melanjutkan pendidikan di 
SMAN 11 pada tahun 2010/2013 
Makassar. Dan sekarang kuliah di UIN 
Alauddin Makassar. Pernah menjabat 
sebagai wakil sekertaris di HMJ Biologi 
UIN Alauddin Makassar periode 
2015/2016. 
 
Kamariah biasa di panggil riah. 
Saya Mahasiswi Jurusan Ilmu 
Peternakan Fakultas Sains dan 
Teknologi Lahir pada tanggal 12 
Desember 1994 di Bima, anak tiga dari 
empat  bersaudara . Menempuh 
pendidikan di SMPN 3 Simpasai Monta 
lanjut pendidikan SMKN 2 Bima. Dan 
sekarang kuliah di UIN Alauddin 
Makassar. Diluar kegiatannya sebagai 
mahasiswi juga aktif dalam kegiatan 
organisasi Mahasiswa Pencita Mesjid 
Universitas Islam Negeri Alauddin 



















Falatehan Usman biasa di 
panggil Fale. Saya mahasiswi jurusan 
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi. 
Lahir di Makassar pada tanggal 4 
Oktober 1995, anak terakhir dari enan 
bersaudara . Menempuh pendidikan 
formal di SMPN 26 Makassar  dan 
kemudian melanjutkan pendidikan di 
SMAN 14 pada tahun 2010/2013 
Makassar. Dan sekarang kuliah di UIN 
Alauddin Makassar. Pernah menjabat 
sebagai sekertaris umum di HMJ Kimia 
UIN Alauddin Makassar periode 2016 dan sekarang sebagai wakil 
sekretaris di DEMA (Dewan Mahasiswa) Fakultas Sains dan Teknologi 
periode 2017. 
 
Nama saya NURHELMI, 
sering di panggil Helmi. Saya 
beragama Islam dan berjenis kelamin 
perempuan. Dan hobi saya bernyanyi 
dan senang bermain volley juga 
memasak. Saya terlahir dari pasangan 
Nasrullah dan Rukmini yang lahir di 
desa boro, kecamatan sanggar 
kabupaten bima pada tanggal 2, 
oktober 1995. Saya anak ke dua dari 
tiga bersaudara , kakak saya laki-laki 
bernama Fafan Ardiansyah dan adik 
saya juga laki-laki yang bernama 
Juwardin. Saya mulai masuk sekolah 
dasar pada umur 6 tahun, saya dimasukan di SD Negeri 1 Sanggar yang 
berada di Desa Boro, tidak jauh darih tempat tinggal saya. Setelah lulus 
dari SD, saya melanjutkan ke SMP Negeri 4 Sanggar dan setelah lulus 
dari SPM saya melanjutkan ke SMA Negeri 1 Sanggar. Pada tahun 2013 
saya SMA dan melanjutkan ke Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan mengambil jurusan Aqidah Filsafat yaitu jurusan yang 
mengajarkan pola pikir lebih luas mengenai agama dan sejarah islam. 
Setelah memasuki semester tiga dan empat saya mengikuti berbagai 
organisasi yang pertama organisasi Human Ilumination (HI), terus yang 
kedua saya mengikuti organisasi LDSI Al-Muntazhar, terimakasih. 
 




Nama saya AIDIN 
MUSAWWIR BANGSU, biasa di 
panggil aidin. Saya beragama islam 
dan berjenis kelamin laki-laki, saya 
lahir di sungguminasa pada tanggal 7 
maret 1995. Pada umur 6 tahun, saya 
di masukan di SDN 6 bontokamase’, 
setelah lulus dari SD saya 
melanjutkan ke SMPN 1 
sungguminasa dan setelah lulus dari 
SMP saya melanjutkan ke SMAN 2 
sungguminasa. Pada tahun 2013 saya 
lulus dari SMA dan melanjutkan ke 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan mengambil 
jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan fakultas syair’ah dan hukum. 
Setelah memasuki dunia kampus saya banyak mengikuti berbagai 
organisasi yang pertama saya pernah menjabat sebagai wakil sekertaris 
umu III HMJ MPK tahun 2014/2015 dan kedua saya pernah menjabat 
sebagai sekertaris umum pada angkatan 2015/2016, terimakasih. 
   
 
Nama saya MUH. ZUKRI 
PRSETYO, biasa di panggil zukri . 
Saya beragama islam dan berjenis 
kelamin laki-laki, saya lahir di ujung 
pandang pada tanggal 19 oktober 
1995. Pada umur 6 tahun, saya di 
masukan di SDN impres hartaco 
indah, setelah lulus dari SD saya 
melanjutkan ke MTSN  model 
makassar dan setelah lulus dari SMP 
saya melanjutkan ke MAN binamu 
jeneponto. Pada tahun 2013 saya 
lulus dari MAN dan melanjutkan ke 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan mengambil jurusan pendidikan bahasa inggris 
fakultas tarabiyah dan keguruan . Setelah memasuki dunia kampus saya 
banyak mengikuti berbagai organisasi yang pertama saya pernah 
menjabat sebagai wakil I HMJ PBI periode 2015/2016 dan kedua saya 
pernah menjabat sebagai anggota di UEF (united English forum dan 
 




yang ketiga ialah mantan formatur pubdor english youth community 
(EXYOUC), terimakasih. 
Nama saya AMRIANTO, 
biasa di panggil amri. Saya beragama 
islam dan berjenis kelamin laki-laki, 
saya lahir pada tanggal 6 Desember 
1994. Pada umur 6 tahun, saya di 
masukan di SDN 13 karassi, setelah 
lulus dari SD saya melanjutkan ke 
MTSN karassi dan setelah lulus dari 
MTS saya melanjutkan ke SMA 
Aliyah. Pada tahun 2013 saya lulus 
dari SMA dan melanjutkan ke 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan mengambil 
jurusan jurnalistik fakultas dakwah 
dan komukasi. Setelah memasuki dunia kampus saya banyak mengikuti 
berbagai organisasi ialah saya pernah menjabat sebagai pengurus HMI 
cabang gowa raya komisariat dakwah dan komunikasi periode 2015-
2016, terimakasih. 
 
Nama saya MUH. 
BAHRUL SURYANTO, biasa di 
panggil bahrul. Saya beragama islam 
dan berjenis kelamin laki-laki, saya 
lahir di buntu tangla pada tanggal 1 
juli1995. Pada umur 6 tahun, saya di 
masukan di SDN 131 buntu tangla, 
setelah lulus dari SD saya 
melanjutkan ke SMPN 7 alla dan 
setelah lulus dari SMP saya 
melanjutkan ke SMKN 1 enrekang. 
Pada tahun 2013 saya lulus dari 
SMA dan melanjutkan ke 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan mengambil jurusan ilmu perpustakaan fakultas adab 
dan humaniora. Setelah memasuki dunia kampus saya banyak mengikuti 
berbagai organisasi yaitu saya pernah menjabat sebagai pengurus HMJ 
ilmu perpustakaan, pengurus HPMM komisariat UIN, dan pernah juga 
menjabat sebagai pengurus HPMM cabang masalle, terimakasih.  
 

